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                          
        
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan Ulil amri di antara kamu, kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur‟an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS: An-Nisa: 
59) 
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ABSTRAK 
Annas Fauzi Putra (14.31.1.1.198), Peran Kepala Madrasah Dalam 
Mengembangkan Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata Kunci : Peran Kepala Madrasah, Ekstrakurikuler Keagamaan 
Kepala madrasah merupakan komponen utama dalam kemajuan lembaga 
pendidikan. Kepala madrasah harus memiliki kompetensi-kompetensi dan 
menjadi teladan bagi bawahannya. Tetapi realitasnya masih ada kepala madrasah 
belum memiliki kompetensi dan tauladan tersebut. Berbeda dengan MTsN 3 
Boyolali yang memiliki kepala madrasah yang berkontribusi untuk membebaskan 
peserta didiknya dari buta membaca dan menulis Al Qur‟an. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui peran kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan di MTsN 3 Boyolali sekaligus mencari kendala dan solusinya. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 
di MTsN 3 Boyolali pada bulan 04 Agustus – 16 Oktober 2018. Subyek penelitian 
ini adalah Kepala madrasah. Informan penelitiannya meliputi koordinator 
ekstrakurikuler BTQ, waka kurikulum, guru pembimbing dan peserta didik. Data 
dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 
menguji keabsahan data dengan triangulasi. Data yang terkumpul dianalisa 
dengan analisis interaktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala madrasah dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali perannya 
sebagai: 1) educator yaitu kepala madrasah mendidik  peserta didik serta 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al Qur‟an dan pembinaan 
kepada guru. 2) manajer yaitu kepala madrasah membuat perencanaan-
perencanaan dan menyusun program ekstrakurikuler keagamaan BTQ. 
3)administrator yaitu kepala madrasah melakukan pendokumentasian kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dan programnya. 4) supervisor yaitu kepala madrasah 
melakukan pengawasan dan pengontrolan. 5) leader kepala madrasah melakukan 
koordinasi kepada guru, memberikan tugas dan pelimpahan wewenang. 
6)innovator yaitu mengubah kegiatan BTQ yang sebelumnya hanya sebagai 
pembiasaan di pagi hari dijadikan kegiatan ekstrakurikuler. 7) motivator yaitu 
memberikan motivasi-motivasi, reward, nasihat kepada peserta didik dan guru. 
Kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah yaitu minat peserta untuk mengikuti 
ekstrakurikuler BTQ masih kurang, faktor dari luar lingkungan madrasah, 
pergaulan peserta didik dan guru pembimbing yang belum disiplin. Adapun solusi 
dari kepala madrasah yaitu selalu memberikan motivasi-motivasi kepada peserta 
didik dan guru pembimbing baik saat pidato, sambutan dan juga saat bertemu 
langsung dengan peserta didik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu institusi pendidikan Islam yang memiliki konstribusi yang 
besar dalam pencerdasan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia 
adalah madrasah. Madrasah sejak berdirinya Nusantara telah memberikan 
pencerahan dan pencerdasan dalam mempersiapkan generasi bangsa yang 
cerdas dan islami, terutama di bidang keagamaan. Madrasah kemudian 
menjadi lembaga pendidikan Islam yang dianggap sebagai era baru dari 
tahapan perkembangan institusi pendidikan islam ( Amin Haedari, 2010: 1). 
Fenomena yang terjadi di sebagian besar sekolah/madrasah sekarang 
ini ternyata bukan hanya disebabkan sumber daya dan fasilitas yang minim. 
Sumber daya manusia dan sarana prasarana, memang merupakan faktor 
penting eksis tidaknya serta berhasil tidaknya madrasah. Namun, problem 
mendasar ternyata disebabkan manajemen di madrasah, terutama peran kepala 
madrasah yang tidak professional dan kompetensi kepala madrasah yang 
masih rendah. 
Tidak bisa dipungkiri, kepala madrasah memang aktor dan pemimpin 
utama penggerak manajemen madrasah.  Menurut Husaini usman dalam 
(Agus Wibowo, 2014: 2) peran kepala madrasah sangat dominan, penelitian 
yang dilakukan Husaini Usman sampai pada kesimpulam bahwa meski semua 
komponen manajemen bagus tetapi kepala madrasahnya buruk, bisa 
dipastikan manajemen madrasah atau sekolah tidak efektif. Tidak ada 
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madrasah yang unggul dipimpin oleh kepala madrasah yang tidak unggul. 
Kenyataan di lapangan, lanjut Husaini Usman, menunjukkan bahwa sekolah 
atau madrasah yang hebat dipimpin oleh kepala sekolah atau kepala madrasah 
yang hebat pula. 
Dewasa ini terdapat begitu banyak masalah yang berkaitan dengan 
kepala madrasah, salah satunya yaitu ada kepala madrasah dipilih bukan 
karena keprofesionalannya dan kompetensinya tetapi ada politik yang 
disembunyikan. Hal ini berdasarkan pada berita yang ada di Berita Satu pada 
hari selasa, 17 Juli 2018 bahwa terdapat kepala sekolah di SMAN 1 
Pardasuka, Pringsewu, Provinsi lampung, yang bernama suyadi yang di 
penjara karena mengarahkan pengajar dan peserta didik di sekolahnya untuk 
memilih pasangan Ridho Ficardo-Bachtiar Basri calon Gubernur (pilgub) 
Lampung. Berdasarkan keterangan tertulis yang diterima redaksi selasa (17/7), 
hal tersebut dilakukan untuk balas budi karena suyadi diangkat menjadi kepala 
sekolah pada April 2017 berdasarkan SK Gubernur Lampung Nomor: 
821.23/303/VI.04/2017 yang ditandatangani Gubernur M Ridho Ficardo. 
Suyadi membagikan bahan kampanye dan memberi pengarahan kepada guru 
dan peserta didik yang sudah mempunyai hak pilih di SMAN 1 Pardasuka 
untuk memilih pasangan calon Gubernur yang didukungnya dalam pilgub 
Lampung. Hal tersebut sekaligus membuktikan bahwa kepala sekolah tidak 
dipilih berdasarkan standar Kompetensi yang sudah ditetapkan oleh Negara 
tetapi karena ada politik yang disembunyikan.   
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(http://www.beritasatu.com/politik/501644-arahkan-dukungan-di 
pilgublampung-kepala-sekolah-dihukum-penjara.html).   
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 Pasal 1 
ayat 2 menjelaskan tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/ Madrasah 
yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Setiap 
dimensi kompetensi tersebut mempunyai beberapa kompetensi, di antaranya 
yaitu kompetensi mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru, penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
Kemudian selain kepala madrasah harus memiliki kompetensi yang 
bagus, Seorang kepala sekolah atau madrasah juga harus dapat memberikan 
contoh atau teladan baik kepada bawahan dan peserta didiknya baik di luar 
organisasi maupun di dalam organisasi. Tetapi di daerah Malang ada kepala 
sekolah yang bertindak arogan, hal ini memicu pelajar SMA Negeri 2 kota 
Malang menggelar unjuk rasa. Berbekal poster dan spanduk pelajar memilih 
ikut aksi dan meminta kasek Dwi retno mundur. Proses belajar mengajar pun 
ditiadakan pada hari kamis (5/4/2018). Menurut seorang pelajar arogansi 
kasek sudah keterlaluan. Mereka dikatakan miskin, jelek, bodoh hingga anak 
setan. Pelajar lain juga menyinggung mobil pajero yang merupakan mobil 
operasional sekolah. Namun selama ini, seakan menjadi mobil pribadi kepala 
sekolah, siapapun tidak boleh memakainya. Para guru juga menduga ada 
penyalahgunaan dana sekolah. Mereka pun juga menuntut transparansi 
keuangan. (https://m.detik.com/news/jawatimur/3954462/pelajar-sma-negeri-
2-malang-kecam-arogansi-kepala-sekolah). 
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Dari berbagai permasalahan kepala madrasah tersebut kita dapat 
mengetahui bahwa peran kepala madrasah sangat penting terhadap maju 
tidaknya madrasah. Selain itu terdapat pula masalah yang terjadi pada peserta 
didik di madrasah, salah satu penyebabnya adalah semakin jauhnya peserta 
didik dengan ajaran agama. Khususnya pendidikan agama Islam di madrasah. 
Dalam waktu satu minggu mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya 
mendapat  porsi dua jam dalam  setiap pelajaran yaitu meliputi pelajaran 
Fiqih, Al-Qur‟an dan Al-Hadits, Aqidah Akhlak, Bahasa Arab dan SKI. 
Sehingga, dalam pendidikan agama Islam membutuhkan tambahan dalam 
bidang kegiatan keagamaan. Dengan adanya masalah tersebut maka peran 
kepala madrasah sangat dibutuhkan untuk mengatasi dan menanggulanginya. 
Dalam kaitan ini, kegiatan Ekstrakurikuler perlu ditambahkan dan 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dengan penekanan utamanya pada 
pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari dan peran kepala madrasah 
sangat berpengaruh. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar 
yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka dilaksanakan di sekolah 
untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan, peningkatan dan 
penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran (Hafni Ladjid, 2005: 116). 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MTs N 3 
boyolali, dikoordinasikan oleh siswa yang dibimbing oleh Pembina atau wali 
kelas masing-masing dengan bimbingan Kepala Madrasah MTs N 3 Boyolali. 
Berkembang atau tidaknya kegiatan ekstrakurikuler siswa di MTs N 3 
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Boyolali tidak lepas dari peran seorang kepala madrasah yang mempunyai 
tanggung jawab atas segala bidang kesiswaan, terutama pada ekstrakurikuler 
BTQ (Baca Tulis Al-Qur‟an). Seorang kepala madrasah dapat dikatakan 
sebagai orang terdekat siswa yang memiliki peran dan upaya dalam 
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler BTQ di Madrasah. Sebagai 
pemimpin mengatur segala kegiatan di Madrasah dan salah satunya 
ekstrakurikuler BTQ ( Baca Tulis Al-Qur‟an). Mengingat begitu pentingnya 
kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi peserta didik dimana BTQ sangat 
berkaitan erat dengan mata pelajaran PAI yang didalamnya banyak 
menggunakan ayat Al-Qur‟an. 
Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari wawancara Bapak 
Sukidi selaku Kepala Madrasah di MTs N 3 Boyolali pada tanggal 21 Maret 
2018, beliau mengungkapkan bahwasanya ekstrakurikuler BTQ di MTs N 3 
Boyolali sudah berjalan dengan baik, ini terbukti sudah tertata pengelolaannya 
yang sebelumnya sulit dan kurang maksimal karena rendahnya minat belajar 
peserta didik akan Al Quran, kemudian komunikasi antara kepala madrasah 
dan guru pembimbing juga terkondisikan dengan baik sehingga dalam 
penjadwalan tidak saling berbenturan dengan ekstrakurikuler yang lain. 
Kemudian untuk mendukung kegiatan, sarana dan prasarana selalu diusahakan 
berada dalam kondisi yang baik. 
Di MTs N 3 Boyolali memliki peserta didik yang cukup banyak dan 
memiliki karakter yang berbeda-beda, sebelumnya peserta didik pada saat 
mengikuti pelajaran khususnya PAI banyak yang tidak dapat membaca Al-
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Qur‟an dengan baik apalagi hafal dan menulis huruf arab, namun dengan 
adanya peran kepala kepala madrasah yang mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ maka membantu kesulitan-kesulitan peserta didik untuk 
membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Kemudian peserta 
didik sudah terbiasa akan membaca Al-Qur‟an di pagi hari sebelum jam 
pelajaran dimulai dan dapat meraih prestasi yaitu mendapat juara 1 lomba 
qira‟ah tingkat kecamatan dan juara 2 tingkat kabupaten. Hal ini tidak terlepas 
dari peran kepala madrasah yang membuat minat belajar Al Quran peseta 
didik tinggi. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis ingin mengadakan 
penelitian tentang ekstrakurikuler yang mendukung keberhasilam Pendidikan 
Agama Islam yang diterapkan di MTs N 3 Boyolali.Maka dari itu, penulis 
mengambil judul “Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah 
yang berkaitan dengan penelitian ini, masalah tersebut diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Seorang kepala madrasah harus professional dan memiliki kompetensi 
yang bagus dalam memimpin sebuah madrasah. Namun, sekarang masih 
ada sebagian kepala madrasah yang belum professional dan memiliki 
kompetensi tersebut. 
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2. Kepala madrasah menjadi pemimpin di madrasah juga sebagai teladan 
bagi bawahan dan peserta didiknya. Tetapi dalam realitasnya masih ada 
seorang kepala madrasah yang belum bisa memberikan contoh teladan 
baik pada bawahannya. 
3. Di MTs N 3 Boyolali peran kepala madrasah sangat berkontribusi dalam 
memimpin dan mengatur siswa, maupun memberi evaluasi dan solusi 
pada guru dan pembimbing agar dapat berhasil kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tetap fokus pada 
masalah yang hendak diteliti, maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup 
masalah yang diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada peran kepala 
madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTs 
Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam hal ini dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali tahun ajaran 2018/2019? 
2. Apa kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam mengembangkan 
ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali tahun ajaran 
2018/2019? 
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3. Apa solusi kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam mengembangkan 
ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali tahun ajaran 
2018/2019. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali 
tahun ajaran 2018/2019. 
c. Untuk mengetahui solusi kepala madrasah dalam mengembangkan 
ekstrakurikuler keagamaan BTQ di MTsN 3 Boyolali tahun  ajaran 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Teoritik 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan 
dengan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan BTQ. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian berikutnya yang 
sejenis. 
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2. Praktis 
a. Manfaat untuk kepala madrasah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 
dalam mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan BTQ. 
b. Manfaat bagi guru dan pembimbing 
Sebagai masukan bagi pengelolaan pelaksanaan 
ekstrakurikuler keagamaan dan sebagai bahan evaluasi bagi 
pengembangan ekstrakurikuler keagamaan BTQ. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Madrasah 
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah 
Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan orang 
lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Dari 
harapan-harapan ini seseorang kemudian akan bersikap dan bertindak 
atau berusaha untuk mencapainya dengan cara dan kemampuan yang 
dimiliki. Oleh karena itu, peranan dapat juga didefinisikan sebagai 
kumpulan harapan yang terencana seseorang yang mempunyai status 
tertentu (Abdulsyani, 2002: 94). 
Peran menurut E.Mulyasa (2006:221) dapat di defisinikan 
sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu pola 
hubungan yang unik yang diajukan oleh individu terhadap individu 
lain. 
Dan peran menurut Soekanto (2009: 212-213) adalah proses 
dinamis kedudukan (status). Apabila sesorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah 
serangkaian hak dan kewajiban yang bersifat timbal balik dalam 
hubungan antar individu berupa perasaan, ucapan dan tindakan yang 
dibatasi untuk memenuhinya, sehingga muncullah tingkah laku 
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masing-masing individu untuk melaksanakan suatu perbuatan. Dan 
dalam penelitian ini peran yang dimaksud adalah identik dengan andil, 
partisipasi, tugas dan kontribusi sebagai kepala madrasah. 
Kata kepala Madrasah terdiri dari dua kata, yakni “kepala” dan 
“Madrasah”. Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” 
dalam sebuah organisasi atau lembaga. Sedangkan “Madrasah” adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima atau memberi 
pelajaran umum dan Pendidikan Agama Islam. Dengan  demikian 
Kepala Madrasah yang dimaksud adalah orang yang diberi tanggung 
jawab untuk memimpin suatu lembaga/Madrasah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar. (Wahjusumidjo, 2007: 83). 
Sedangkan menurut Kompri (2017: 35) menjelaskan bahwa 
pengertian kepala madrasah adalah tenaga fungsional guru yang 
diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat di mana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran. 
Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kepala 
madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 
(Andang, 2014: 54). 
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Dengan demikian kepala madrasah adalah suatu kemampuan 
dan proses mempengaruhi, membimbing dan mengkoordinasi dan 
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan 
perkembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan 
pembelajaran supaya kegiatan-kegiatan yang diajalankan dapat lebih 
efektif dan efesien di dalam pencapaian-pencapaian tujuan pendidikan 
dan pembelajaran. 
Dari pengertian peran dan Kepala madrasah di atas, kepala 
madrasah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan madrasah adalah 
meyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi 
kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan 
kemasyarakatan serta kepentingan individu para siswa. Para siswa 
harus dilibatkan  secara aktif dan tetap, tidak hanya didalam proses 
belajar mengajar, melainkan juga di dalam kegiatan madrasah. 
Pembinaan aktifitas siswa adalah sebagian usaha atau kegiatan 
memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, peningkatan, arahan 
terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku serta minat bakat dan 
keterampilan para siswa melalui ekstrakurikuler dalam mendukung 
keberhasilan program kurikuler. 
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b. Peran Kepala Madrasah 
Kepala madrasah berperan sangat penting dibanding dengan 
jenis dan tingkatan pemimpin-pemimpin pendidikan lainnya, karena 
kepala madrasah lebih dekat dan langsung berhubungan dengan 
pelaksanaan program pendidikan setiap madrasah. Selain itu, dapat 
dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai atau 
tidaknya tujuan pendidikan tergantung kecakapan dan kebijaksanaan 
kepala madrasah (Ahmad susanto, 2016:12). 
Menurut Selznick dalam (Wahjosumidjo, 2007:42), Peran 
kepala madrasah selaku pemimpin pendidikan adalah: 1) 
mendefisinikan misi dan peranan organisasi sekolah, 
mengejewantahkan tujuan organisasi sekolah, 2) mempertahankan 
keutuhan organisasi sekolah. Untuk itu pemimpin harus menciptakan 
iklim yang kondusif bagi tumbuh dan munculnya kepemimpinan 
orang-orang yang dipimpinnya. (Kempa, 2015:29). 
Menurut Mulyasa dalam (Shulhan: 2013:48) Kepala madrasah 
sebagai pemimpin lembaga pendidikan mempunyai tugas pokok dan 
fungsi dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Di lingkungan 
Kementerian Pendidikan Nasional telah cukup lama dikembangkan 
paradigma baru administrasi atau manajemen pendidikan, di mana 
kepala madrasah harus mampu berperan sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, motivator. 
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Dengan demikian, jelas bahwa kepala madrasah memiliki peran 
yang kuat dalam mengoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan 
semua sumber daya pendidikan yang tersedia di madrasah. Kepala 
madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
madrasah untuk dapat mewujudkan visi,misi, tujuan dan sasaran 
madrasah melalui program-program yang dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap. 
Adapun penjabaran tentang peran kepala sekolah/madrasah 
akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kepala madrasah sebagai educator 
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya.  
Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasehat 
kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh 
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran 
yang menarik. 
Dalam peranan sebagai pendidik, kepala madrasah harus 
berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya 
empat macam nilai, yaitu: pembinaan mental, moral, fisik dan 
artistik bagi par guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya. 
Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
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oleh para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat 
mempengaruhi profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam 
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 
terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi 
guru, menjadi wakil kepala madrasah, atau menjadi anggota 
organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan 
kepala madrasah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian 
halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya ( Shulhan, 
2013: 50). 
Sebagai educator kepala madrasah berperan menciptakan 
iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan pada guru dan tenaga 
kependidikan untuk berbuat serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik (Sudarwan Danim dan Khairil, 2012: 
79). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
kepala madrasah sebagai educator harus berupaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang 
sudah ditetapkan. 
2) Kepala madrasah sebagai manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
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untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 
yang kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program madrasah. 
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja 
kepala madrasah, kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinanya dengan baik, 
yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun program sekolah, 
organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, dan 
mendayagunakan sumber daya madrasah secara optimal 
(Muwahid Shulhan, 2013: 51). 
Sedangkan menurut Ahmad susanto (2016: 15) kepala 
madrasah sebagai manajer adalah dalam mengelola tenaga 
kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala 
madrasah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 
pengembangan profesi para guru. 
Dengan demikian, kepala madrasah seyogyanya dapat 
memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para 
guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi 
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan agar kualitas 
pendidikan dan kinerja guru meningkat. 
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3) Kepala madrasah sebagai administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program pengajaran. Secara spesifik, 
kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, mengelola administrasai peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 
administrasi keuangan (Muwahid Shulhan, 2013: 52). 
Kepala madrasah berperan sebagai administrator memiliki 
hubungan erat dengan berbagai aktivitas administrasi madrasah, 
baik dilihat dari pendekatan substansial. Secara fungsional, kepala 
madrasah  harus mampu merencanakan, mengorganisasikan, 
menata staf, melaksanakan, mengawasi, mengendalikan, 
mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut. ( Danim, dan Khairil, 
2012:81). 
Menurut pengertian di atas maka peran kepala madrasah 
sebagai administrator adalah kepala madrasah harus memiliki 
kemampuan mengelola berbagai akivitas administrasi di madrasah  
4) Kepala madrasah sebagai supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tugasnya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
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seluruh aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian 
efisiensi dan efektisitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu 
tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala 
madrasah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan.Pengawasan dan pengendalian juga merupakan 
tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan 
tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Muwahid Shulhan, 2013: 53). 
5) Kepala madrasah sebagai leader 
Kepemimpinan adalah salah satu kekuatan penting dalam 
rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 
efektif merupakan kunci keberhasilan kepala madrasah.Kepala 
madrasah sebagai seorang pemimpin harus mampu mendorong 
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan 
percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas 
masing-masing. Selaian itu juga harus memberikan bimbingan 
dan mengarahkan para guru, staf dan siswa serta memberikan 
dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
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memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan (Muwahid 
Shulhan, 2013: 55). 
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan fakor penting 
bagi keberadaan organisasi pendidikan.Keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya, memberikan 
layanan yang bermutu guna memenuhi harapan para pemakainya 
tidak dapat dilepaskan dengan sosok kepala madrasah sebagai 
pemimpinnya. (Aminuddin, 2016:212). 
Dari beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
peran kepala madrasah sebagai leader yaitu kepala madrasah 
memimpin sebuah organisasi kependidikan dan memimpin segala 
yang berkaitan dengan meningkatkan segala kegiatan yang ada di 
dalam organisasi tersebut, baik yang bersifat dalam kelas maupun 
di luar kelas. 
6) Kepala madrasah sebagai innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari 
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cara-cara melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, 
rasional dan obyektif; pragmatis, keteladanan, disiplin, secara 
adaptable dan fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, 
dan melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah (Muwahid 
Shulhan, 2013: 55). 
Peran kepala madrasah sebagai inovator menurut 
Sudarwan Danim dan Khairil (2012:82) kepala sekolah sebagai 
inovator, yaitu kepala madrasah harus menjaga hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintregasikan setiap kegiatan, memberikan teladan guru dan 
tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
Dari kesimpulan teori di atas peran kepala madrasah sebagai 
inovator yaitu kepala madrasah harus berani membuat 
pembaharuan-pembaharuan yang berkaitan dengan pendidikan di 
madrasah dan selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan. 
7) Kepala madrasah sebagai motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dlam melakukan berbagai tugas dn fungsinya. 
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui peraturan lingkungan fisik, 
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pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembagan pusat sumber belajar (Muwahid Shulhan, 2013: 56). 
Menurut Mulyasa dalam (Shulhan, 2013:56) 
mengungkapkan beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala 
madrasah untuk mendorong tenaga kependidikan agar mau dan 
mampu meningkatkan profesionalismenya. Antara lain: 
a) Para tenaga kependidikan akan lebih giat meningkatkan 
kinerjanya apabila kegiatan yang dilakukannya menarik, dan 
menyenangkan. 
b) Sebuah kegiatan perlu disusun dengan tujuan yang jelas dan 
diberitahukan kepada para tenaga kependidikan dan juga 
para tenaga kependidikan juga harus dilibatkan dalam 
penyusunan tujuan tersebut. 
c) Para tenaga kependidikan harus selalu diberi tahu tentang 
kualitas setiap pekerjaannya. 
d) Memberikan reward daripada hukuman kepada tenaga 
kependidikan tetapi suatu saat juga perlu diberi hukuman 
ketika melakukan pelanggaran. 
e) Memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan 
memerhatikan kondisi fikisnya, memberikan rasa aman dan 
nyaman, dan menunjukkan bahwa kepala madrasah merasa 
22 
 
 
 
pernah memperoleh kenyamanan dan penghargaan ketika 
dipimpinnya. 
Menurut Sudarwan Danim dan Khairil (2012:83) peran 
kepala madrasah sebagai motivator, yaitu kepala madrasah  
menggunakan strategi yang tepat dalam memberikan motivasi 
kepada guru dan staf untuk melakukan pelbagai tugas dan 
fungsinya. Salah satu upaya memotivasi adalah dengan 
memberikan penghargaan kepada guru dan stafnya.Dengan 
penghargaan itu, guru dan staf dirangsang untuk meningkatkan 
profesionalisme kerjanya yang positif dan produktif. 
Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa peran kepala madrasah 
sebagai motivator yaitu, seorang kepala madrasah harus selalu 
memberikan dorongan dalam kegiatan yang ada di dalam 
madrasah dan berupaya mengajak semua tenaga kependidikan 
berpartisipasi terhadap kegiatan tersebut. Setelah itu seorang 
kepala madrasah harus juga harus memberikan penilaian dan 
penghargaan kepada setiap tenaga kepegawaian yang memiliki 
ke profesionalisme yang tinggi. 
 
 
23 
 
 
 
c. Fungsi Kepala Madrasah 
menurut Aswani Sudjud, dkk dalam Kempa (2015: 30) 
menyatakan bahwa ada tiga fungsi kepala madrasah, yaitu: 
a) Merumuskan tujuan kerja dan pembuatan kebijaksanaan madrasah. 
b) Mengatur tata kerja atau mengorganisasi madrasah mencakup 
peraturan tugas dan wewenang, mengatur tugas pelaksanaan, 
menyelenggarakan kegiatan (koordinasi). 
c) Mensupervisi kegiatan madrasah meliputi mengawasi kelancaran 
kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan 
pelaksanaan. 
Fungsi yang pertama dan kedua merupakan fungsi kepala 
madrasah sebagai pemimpin, sedangkan fungsi yang ketiga adalah 
fungsi kepala madrasah sebagai supervisor. 
Adapun pendapat lain menurut Asep dan Suryadi (2009: 45-46) 
menyatakan bahwa ada lima fungsi kepala madrasah, yaitu; 
1) Pemimpin membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerjasama, 
dengan penuh rasa kebebasan. 
2) Pemimpin membantu kelompok mengorganisir diri, yaitu ikut serta 
dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok 
dalam menetapkan dan menjelaskan tujuan. 
3) Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, 
yaitu membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk 
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kemudian menetapkan prosedur mana yang paling praktis dan 
efektif. 
4) Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil keputusan 
bersama dengan kelompok. Pemimpin memberi kesempatan 
kepada kelompok untuk belajar dari pengalaman. Pemimpin 
mempunyaii tanggung jawab untuk melatih kelompok menyadari 
proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai 
hasilnya secara jujur dan objektif. 
5) Pemimpin bertanggung jawab dalam mengembangkan dan 
mempertahankan eksistensi organisasi. 
d. Kompetensi Kepala Madrasah 
Husaini usman dalam Agus wibowo (2014: 23), secara cerdas 
merumuskan Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 
inilah, yang memungkinkan seseorang menjadi kompeten; dalam arti 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk 
melakukan sesuatu. 
Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang di 
peroleh melalui pendidikan dan latihan.Kompetensi profesional 
mengacu kepada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan 
memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan.Kompetensi dapat dipilah menjadi tiga aspek. Ketiga 
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aspek yang di maksud adalah: 1) Kemampuan,  pengetahuan,  
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang 
menjadi penciri karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas, 2) 
Penciri karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek 
pertama itu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dan 
unjuk kerjanya, 3) Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria 
standar kualitas tertentu. (Kompri, 2017: 35-37) 
Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka dalam hal 
ini kompetensi kepala madrasah dapat diartikan sebagai gambaran 
tentang apa yang seharusnya dapat dilakukan seorang kepala madrasah 
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku 
maupun hasil yang dapat ditunjukkan. 
Menurut permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang standar 
kepala seekolah/madrasah menyebutkan bahwa kompetensi seorang 
pemimpin lembaga pendidikan ada 5 yaitu: 
1) Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi yang harus dimiliki seorang pemimpin antara lain: 
a) Berakhlaq Mulia, dengan mengembangkan budaya, dan 
menjadi teladan bagi bawahannya dan orang-orang yang ada di 
dalam madrasah. 
b) Memiliki jiwa kepribadian seorang pemimpin. 
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebaga pemimpin lembaga kependidikan. 
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d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan fungsi dan tugas pokok 
sebagai pemimpin. 
e) Dapat mengendalikan diri dalam menghadapi permasalahan 
pekerjaan sebagai pemimpin. 
f) Memiliki bakat dan memiliki minat jabatan sebagai pemimpin 
pendidikan. 
Menurut teori di atas kompetensi kepribadian seorang 
pemimpin tidak lepas dari pendidikan karakter yang telah dipelajari 
selama masih berstatus sebagai pelajar dan mahasiswa. 
2) Kompetensi Manajerial 
Sebagai seorang manajer, seorang kepala madrasah harus 
mempunyai empat kompetensi dan keterampilan utama didalam 
manajerial organisasi, yaitu keterampilan membuat perencanaan, 
mengorganisasikan sumber daya, melaksanakan kegiatan, dan 
melakukan pengendalian evaluasi. 
a) Keterampilan membuat perencanaan. Kepala madrasah harus 
mampu melakukan proses perencanaan, baik perencanaan 
jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek.  
b) Keterampilan melakukan pengorganisasian. Lembaga 
pendidikan mempunyai sumber daya yang cukup besar, mulai 
sumber daya manusia yang terdiri atas guru, karyawan, dan 
siswa, sumber daya  keuangan, sampai fisik mulai sumber daya 
tempat, sarana prasarana yang dimiliki. 
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c) Kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini kepala 
madrasah harus membangun prosedur operasional lembaga 
pendidikan, memberikan contoh cara melakukan suatu 
pekerjaan, membangun motivasi kerja bersama, serta 
melakukan koordinasi yang baik antara berbagai elemen-
elemen pendidikan. 
d) Kepala madrasah harus mampu melakukan tugas-tugas 
pengawasan dan pengendalian. Pengawasan ini dimaksudkan 
adalah pengawasan dalam bidang manajemen dan dalam 
bidang pengajaran. 
  Dengan demikian kompetensi manajerial 
merupakan kemampuan kepala madrasah yang berupa kemampuan 
teknis dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer pendidikan. 
3) Kompetensi Kewirausahaan 
Dimensi kompetensi kewirausahaan dalam permendiknas 
No. 13 tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi, yaitu: 
a) seorang pemimpin pendidikan dikatakan memiliki kompetensi 
kewirausahaan apabila dapat menciptakan inovasi yang 
berguna bagi pengembangan madrasah. 
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b) Pemimpin juga harus bekerja keras untuk mencapai 
keberhasilan sebuah madrasah sebagai organisasi pembelajar 
yang efektif. 
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin 
madrasah. 
d) Pantang untuk menyerah dan mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi didalam 
kepemimpinannya maupun didalam sekolah.  
Menurut teori di atas setiap kepala madrasah harus 
mempunyai empat kompetensi tersebut karena kompetensi 
tersebut merupakan jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan yang 
harus dimiliki kepala madrasah. 
4) Kompetensi Supervisi 
Supervisi intinya adalah kegiatan membantu guru bukan 
hanya untuk memvonis guru (benar atau salah).Kegiatan 
membantu guru harus dilaksanakan secara sistematis, bukan 
insidental.Oleh karena itu, dengan kegiatan supervisi kemampuan 
profesional guru dapat berkembang dengan optimal. 
Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang kompetensi 
kepala madrasah sebagai supervisi, yaitu: 
29 
 
 
 
a) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru; 
b) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat; 
c) menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme kerja guru. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan kompetensi supervisi 
merupakan kemampuan kepala madrasah untuk melakukan 
pengawasan profesional dalam bidang akademik yang dijalankan 
berdasarkan kaidah keilmuan tentang bidang pendidikan. 
5) Kompetensi Sosial 
Sekolah merupakan organisasi pembelajar (learning 
organization) maka madrasah selalu berhadapan dengan 
stakeholder.Kemampuan yang diperlukan untuk berhadapan 
dengan stakeholder adalah kemampuan berkomunikasi dan 
berinteraksi yang efektif. Agar terbina hubungan yang baik antara 
madrasah dan orang tua, sekolah maupun kantor dinasyang 
membawahinya, kepala madrasah harus mengomunikasikannya. 
Kompetensi sosial dalam Permendiknas No. 13 tahun 2007 
terdiri atas: (1) bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
madrasah (2) berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 
(3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
30 
 
 
 
Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi sosial kepala madrasah yaitu selalu menjaga 
komunikasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 
membangun hubungan baik ketiga elemen tersebut. 
e. Syarat Menjadi Kepala Madrasah 
Dilihat dari sisi persyaratan, peraturan menteri Pendidikan 
Nasional No.13 tahun 2007 dalam Sudarwan Danim (2012: 100-102) 
standar kepala sekolah/madrasah disajikan berikut ini: 
Adapun syarat umum kepala madrasah adalah sebagai berikut. 
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat 
(D-IV) kependidikan atau non-kependidikan pada perguruan 
tinggi yang terakreditasi. 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun. 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman 
Kanak-kanak / Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman 
mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan. 
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri 
sipil ( PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan 
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
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Adapun syarat khusus kepala madrasahtsanawiyah adalah 
sebagai berikut. 
1) berstatus sebagai guru SMP/ MTs 
2) memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP / MTs; dan  
3) memiliki sertifikat kepala SMP/ MTs yang diterbitkan oleh 
lembaga yang ditetapkan pemerintah. 
Sedangkan menurut Supardi (2013: 31) Syarat-syarat lain 
kepala madrasah memiliki sikap dan perilaku yang baik antara lain: 
a. Berbudi pekerti luhur, ramah, dan rendah hati terhadap sesama. 
b. Disiplin terhadap waktu, tugas, dan program. 
c. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi: menepati janji, 
menanggung resiko perbuatan dan selalu membuat laporan atas 
kegiatannya. 
d. Percaya diri: selalu mawas diri, suka bertukar pengalaman dengan 
pihak lain, selalu mencari jalan ke luar dalam pemecahan 
tugasnya. 
e. Mandiri: tidak selalu bergantung kepada orang lain, dan percaya 
pada kemampuan sendiri. 
f. Tekun: suka bekerja keras sampai tuntas, tidak cepat putus asa 
dalam mengalami berbagai tantangan tugas. 
g. Teliti: senantiasa selalu mengkaji dengan berbagai macam 
pertimbangan, bertindak selalu mempertimbangkan resiko yang 
akan terjadi, dan cek ulang pada setiap kejadian atau laporan. 
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h. Jujur: berkata apa adanya, tidak membuat resah sehingga timbul 
fitnah. 
i. Memiliki kestabilan emosi; tidak mudah terpancing hasutan 
orang, terbuka hati untuk menerima kritik, saran atau teguran 
(Supardi, 2013: 31). 
2. Ekstrakurikuler Keagamaan 
a. Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan 
Menurut Badrudin (2014: 146) Kata ekstrakurikuler terdiri dari 
kata ekstra dan kurikuler. Ekstra artinya tambahan sesuatu di luar yang 
seharusnya dikerjakan, sedangkan kurikuler berkaitan dengan 
kurikulum, yaiu program yang disiapkan suatu lembaga pendidikan 
untuk mencapai tujuan tertentu pada lembaga pendidikan. Program 
tersebut berisi rumusan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
bahan pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Ekstrakurikuler keagamaan adalah upaya pemantapan dan 
pengayaan nilai-nilai, norma, pengembangan kepribadian, bakat, dan 
minat peserta didik pendidikan agama yang dilaksanakan di luar jam 
intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau non-tatap muka 
(Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010). Adapun 
ekstrakurikuler PAI di sekolah/madrasah adalah kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di luar jam pelajaran 
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intrakurikuler, yang dilaksanakan disekolah/madrasah atau di luar 
sekolah/madrasah untuk lebih memperluas pengetahuan, wawasan, 
kemampuan, meningkatkan, dan menerapkan nilai pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler 
(Badrudin, 2014: 147). 
Ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah Islam, namun dalam pelaksanaanya berada 
diluar jam pelajaran resmi di kelas. Artinya di luar jam-jam pelajaran 
yang tercantum dalam jadwal pelajaran. Ada dua macam kegiatan 
ekstra kelas; kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan ko kulikuler 
(Sulistyorini, 2009: 110). 
Ekstrakurikuler keagamaan dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan membiasakan peserta 
didik untuk berakhlak mulia. Manusia yang beriman, bertakwa dan 
berakhlak mulia akan terbentuk melalui proses kehidupan, terutama 
melalui proses pendidikan, khususnya kehidupan beragama dan 
pendidikan agama. Proses pendidikan ini terjadi dan berlangsung 
seumur hidup baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat (Heri Gunawan, 2012: 76). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan di luar 
ketentuan kurikulum yang berlaku, yaitu dilakukan diluar jam 
pelajaran tatap muka/pelajaran bertujuan untuk memperkaya, 
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memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, juga 
umumnya merupakan kegiatan pilihan untuk meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT, dan membiasakan peserta 
didik untuk berakhlak mulia. 
b. Tujuan ekstrakurikuler keagamaan 
Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulerdi 
sekolah/madrasah antara lain: 
1) Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa. 
2) Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan keterampilan dalan 
upaya pembinaan pribadi. 
3) Mengenal hubungan antara mata pelajaran dalam kehidupan di 
masyarakat (Hafni Ladjid, 2005: 116). 
Dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 16 tahun 2010 
tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah/madrasah, bahwa 
tujuan ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagai berikut: 
1) Ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan pendalaman, 
penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari 
kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka 
atau non tatap muka. 
2) Pendalaman sebagaimana yang dimaksud merupakan pengayaan 
materi pendidikan agama. 
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3) Penguatan sebagaiamana yang dimaksud merupakan pemantapan 
keimanan dan ketakwaan. 
4) Pembiasaan merupakan pengamalan dan pembudayaan ajaran 
agama serta perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Perluasan dan pengembangan merupakan penggalian potensi, 
minat, bakat, keterampilan, dan kemampuan peserta didik di bidang 
pendidikan agama. 
Kemudian dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 
No. 22 Tahun 2006 untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
tentang standar isi, bahwa tujuan ekstrakurikuler keagamaan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, 
pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), 
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah 
(Badrudin, 2014). 
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Sedangkan Menurut Abdurrahman (1995: 187) tujuan 
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diterapkan di 
madrasah adalah untuk menghargai dan menghormati kitab sucinya 
yaitu Al-Qur‟an, menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap agama, 
khususnya pada kitab suci Al-Qur‟an serta untuk melestarikan budaya 
islami.Tetapi terkadang aplikasi praktiknya ekstrakurikuler keagamaan 
kurang menunjukkan hubungan signifikan dengan tujuan-tujuan yang 
tertera dalam kurikulum. 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan tujuan 
diadakannya ekstrakurikuler keagamaan adalah untuk membantu dan 
meningkatkan pengembangan wawasan anak didik khusus dalam 
bidang Pendidikan Agama Islam, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
c. Ruang lingkup ekstrakurikuler keagamaan 
Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mencakup 
semua kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung kegiatan 
kulikuler: 
1) Lebih memperluas wawasan. 
2) Mengandung penerapan berbagai mata pelajaran yang 
pernah dipelajari. 
3) Memerlukan pengorganisasian tersendiri mengingat tugas 
dan kegiatan yang komplek. 
4) Dilakukan di luar jam pelajaran (Hafni Ladjid, 2005: 116). 
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Jadi, ruang lingkup ekstrakurikuler keagamaan adalah berupa 
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan mendukung program 
intrakulikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minat serta 
pengembangan sikap yang ada pada program intrakulikuler. 
d. Jenis-jenis ekstrakurikuler keagamaan di madrasah 
Jenis kegiatan ekstrakurikuler dibagi dua yaitu ada yang wajib 
dan pilihan.Ekstrakurikuler wajib merupakan program ekstrakurikuler 
yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, kecuali bagi peserta didik 
dengan kondisi tertentu tidak memungkinkan. Kegiatan ekstrakurikuler 
wajib adalah kepramukaan yang berlaku sejak di SD/MI, SMP/MTs, 
sampai SMA/SMK.Sedangkan ekstrakurikuler pilihan merupakan 
program yang dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan 
minatnya masing-masing (Ahmad Yani, 2014: 191). 
Dalam peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Agama Islam 
Nomor DT.I.II/12 tahun 2007 pada sekolah/madrasah disebutkan jenis-
jenis kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di 
sekolah/madrasah, yaitu: 
1) Pesantren Kilat (SANLAT) 
2) Pembiasaan Akhlak Mulia (SALAM) 
3) Baca Tulis AlQuran (BTQ) 
4) Ibadah Ramadan (IRAMA) 
5) Wisata Rohani (WISROH) 
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6) Kegiatan Rohani Islam (ROHIS) 
7) Pekan Keterampilan dan Seni (PENTAS) PAI 
8) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) (Badrudin, 2014). 
Sedangkan Menurut Abdul Rachman saleh, kegiatan 
keagamaan yang dapat membina keimanan dan ketaqwaan antara lain 
adalah: 
1) Pelaksanaan sholat wajib berjamaah dan sholat jum‟at. 
2) Pengisian bulan suci ramadhan antara lain acara berbuka puasa 
bersama, shalat tarawih, ceramah, dan diskusi dengan topic-topik 
yang relevan dan manarik. 
3) Pelaksanaan kegiatan zakat fitrah dan pelaksanaan shalat idul fitri. 
4) Pelaksanaan shalat idul adha dan penyembelihan hewan kurban 
pada bulan dzulhijjah. 
5) Pementasan fragmen dan peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 
6) Pelaksanaan lomba yang bernafaskan islam antara lain MTQ, 
adzan, kaligrafi, menciptakan lagu bernafaskan islam, dan 
peragaan busana muslim/muslimah. 
7) Pelaksanaan bazaar yang menyajikan hasil kerajinan kaligrafi, 
aneka ragam busana muslim/muslimah, buku-buku, dan 
sebagainya. 
8) Pelaksanaan kegiatan menyantuni anak yatim  piatu/fakir miskin, 
khitanan missal, dan kegiatan bulan dana amal. 
9) Pelaksanaan kegiatan pesantern kilat. 
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10) Pembinaan perpustakaan masjid/mushola dengan koleksi buku-
buku, lagu-lagu yang bernafaskan islam ( Depag, 2005: 9). 
Program keagamaan yang dapat dikembangkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler misalnya adalah ekstra dakwah, tilawah Al-Qur‟an, 
pengajian halaqah, peringatan hari besar islam dan kegiatan-kegiatan 
keagamaan lainnya. Atau juga dapat melalui program kegiatan 
keagamaan yang secara terintegrasi dengan kegiatan lain ( Heri 
gunawan, 2012:76). Namun dalam hal ini yang akan diteliti oleh 
peneliti adalah mengenai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan BTQ. 
e. Ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Al Qur’an) 
1) Pengertian Baca Tulis Al Quran 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al Qur‟an (BTQ) adalah salah satu 
disiplin ilmu yang perlu diselenggarakan di seluruh lembaga 
pendidikan khususnya pendidikan yang bernuansa islami. Hal ini 
didasarkan atas manfaat daripada mempelajari isi kandungan Al 
Qur‟an tersebut. Sebelum kita memahami pengertian dari BTQ 
(Baca Tulis Al Qur‟an) terlebih dahulu penulis uraikan pengertian 
dari tiap kata. Kata baca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002: 83) diartikan sebagai kegiatan melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis dengan cara melisankan atau hanya dalam 
hati. Membaca dapat pula diartikan sebagai kegiatan mengeja atau 
melafalkan apa yang tertulis. Dengan demikian, membaca 
merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca, 
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sedangkan pengertian membaca dalam penelitian ini secara khusus 
merujuk pada kemampuan membaca Al Qur‟an pada peserta didik. 
Adapun Tulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai membuat huruf, angka, dan sebagainya dengan pena, 
pensil, kapur dan sebagainya. Menulis disini tidak hanya sekedar 
membuat huruf, akan tetapi menulis disini dapat diartikan sebagai 
cara mengungkapkan sesuatu sampai menjadi tulisan di buku, di 
media massa, di blog dan sebagainya (Hasan Alwi, 2010: 107) 
Menulis dalam hal ini diarahkan untuk pembelajaran menulis 
Al Qur‟an untuk peserta didik yang tinggal di Indonesia yang 
beragama islam yang belum mampu menulis Al Qur‟an, karena 
belajar menulis Al Qur‟an akan lebih mudah ketika anak sudah 
mampu menulis huruf latin. Untuk itu kemampuan menulis huruf 
huruf latin adalah langkah awal untuk kita belajar menulis. 
Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mengenai 
kegiatan membaca Al Qur‟an, yaitu membaca dalam arti 
melafalkan sebuah bacaan (melafalkan ayat-ayat Al Qur‟an). 
Menurut Syeikh Manna‟ Al-Qaththan (2015:18), Al Qur‟an adalah 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
yang membacanya menjadi sebuah ibadah. 
Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman (2014: 40), 
menyatakan bahwa Al Qur‟an adalah firman Allah SWT yang 
bermu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sesuai 
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dengan redaksinya melalui malaikat jibril, secara berangsur-angsur 
yang ditulis dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara 
mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya, yang 
dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri An-Nas. 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa Baca Tulis Al 
Qur‟an (BTQ) adalah suatu aktifitas yang mengajarkan atau 
memberikan bimbingan mengenai cara membaca dan menulis Al 
Qur‟an kepada peserta didik agar bahagia dunia dan akhirat. 
Pada dasarnya membaca dan menulis Al Qur‟an bukan hanya 
sekedar latihan membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad 
dalam Al Qur‟an saja. Lebih dari itu diharapkan kita mampu 
memahami makna yang terkandung dalam Al Qur‟an, mengenai 
ajaran-ajaran. Larangan ataupun perintah sehingga kita akan 
memperoleh manfaat dari membaca Al Qur‟an. 
2) Dasar pembelajaran Baca Tulis Al Quran 
Ayat Al Quran yang dijadikan sebagai dasar pelaksanaan 
Baca Tulis Al Quran adalah sebagai berikut:  
                         
                          
    
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
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mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S al-
Alaq/96: 1-5). 
 
Ayat tersebut merupakan dasar perintah untuk membaca Al-
Qur‟an sekaligus merupakan wahyu yang pertama yang diterima 
oleh Nabi Muhammad SAW. Kata Iqra’ (bacalah) dalam dasar 
tersebut disebutkan sebanyak dua kali.Mengungkap makna bahwa 
membaca harus dilakukan berulangkali agar mampu membaca 
dengan lancar.Perintah ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW saja, tetapi juga perintah bagi para pengikut 
beliau.Membaca itu sangat penting, karena membaca merupakan 
pengantar manusia membuka jendela dunia. 
3) Ruang Lingkup Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) 
Ruang lingkup Baca Tulis Al Qur‟an menurut 
Permendiknas  No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi mengenai 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek Al Qur‟an, ruang 
lingkup Baca Tulis Al Qur‟an (BTQ) di Madrasah meliputi: 
a) Pengetahuan dasar Membaca  
Peserta didik mengenal huruf hijaiyah dan mampu 
membacanya dalam rangkaian ayat Al Qur‟an secara tartil. Hal 
tersebut secara gradual dimulai dari:  
1) Mengenal huruf hijaiyah meliputi huruf tunggal dan huruf 
sambung yang berada di awal, ditengah dan diakhir dalam 
rangkaian kalimat (kata) dan jumlah kalimat. 
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2) Penguasaan makhorijul huruf yakni bagaimana cara 
mengucapkan dan mengeluarkan bunyi huruf hijaiyah 
dengan benar. 
3) Penguasaan ilmu tajwid, yaitu kemampuan membaca Al 
Qur‟an yang sesuai dengan kaidah. 
b) Pengetahuan dasar Menulis 
Peserta didik mengenal bentuk-bentuk huruf hijaiyah dan 
mampu menuliskannya dalam rangkaian kalimat atau ayat Al 
Qur‟an sesuai kaidah penulisan huruf arab. Adapun langkah-
langkah yang harus dikuasai secara gradual dimulai dari: 
1) Menulis huruf tunggal 
2) Menulis huruf berharakat 
3) Menulis huruf sambung terdiri dari beberapa huruf, kalimat 
(kata) dan beberapa kalimat  
4) Menyalin ayat Al Qur‟an dengan melihat teks Al Qur‟an 
maupun dilakukan secara imla atau dikte. 
c) Menghafal  
Kemampuan peserta didik dalam menghafal (tahfidz) surat-
surat dalam juz 30 (Juz Amma) sebanyak 25 surat dimulai dari 
surat al Balad sampai dengan surat An Naas dan do‟a sehari-
hari. Kemampuan ini diharapkan peserta didik dikemudian hari 
mampu menjadi imam dalam ibadah shalat berjama‟ah. 
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4) Metode Baca Tulis Al-Qur‟an 
Ada beberapa metode yang dapat dijadikan cara dalam belajar 
Baca Tulis Al-Qur‟an. Menurut Ahmad Syarifuddin (2004: 81), 
beberapa metode tersebut diantaranya adalah: 
a) Metode musyafahah, yaitu metode yang dilakukan dengan 
cara pendidik membaca terlebih dahulu sebuah bacaan Al-
Qur‟an, kemudian disusul oleh peserta didiknya. Melalui 
metode ini pendidik dapat menerapkan cara membaca huruf 
yang benar melalui lidahnya, sedangkan peserta didik akan 
dapat melihat langsung praktik keluarnya huruf dari 
pendidik untuk ditirukannya. 
b) Metode „audul Qira’ah (setoran bacaan), metode ini 
dilakukan dengan cara peserta didik membaca sebuah ayat di 
depan pendidik, sementara pendidik tersebut menyimaknya. 
Metode lain yang dapat digunakan dalam Baca Tulis Al-
Qur‟an antara lain adalah 
a) Metode Qira’aty 
Metode Qira‟aty disusun oleh “H. Dahlan Salim 
Zarkasyi” pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. 
Sebagaimana yang diucapkan oleh H. M. Nur Shodiq 
sebagai penyusun dalam bukunya “sistem qoidah Qira‟aty”, 
metode ini adalah cara cepat membaca Al-Qur‟an yang 
lebih menekankan pada praktek baca Al-Qur‟an sesuai 
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dengan qoidah ilmu tajwid. Sesuai dengan latar belakang 
atau sejarah awal adanya metode Qira‟aty ini, maka metode 
ini mempunyai suatu setrategi serta prinsip dalam 
pembelajaran. (Wiwik Anggranti, 2016: 110). 
b) Metode Iqra‟  
Metode Iqra‟ adalah sebuah metode pengajaran Al-
Qur‟an  yang menekankan langsung pada latihan membaca. 
Adapun buku panduan Iqra‟ terdiri dari 6 jilid dimulai dari 
tingkat yang sederhana.Tahap demi tahap sampai pada 
tingkatan yang sempurna. Cara membaca Al-Qur‟an dengan 
metode Iqra‟ ini pernah dijadikan proyek oleh Departemen 
Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan minat 
baca terhadap kitab Suci Al-Qur‟an. (Muhammad 
Syaifullah, 2007: 141) 
c) Metode Al-Barqy 
Metode Al-Barqy adalah salah satu metode belajar 
membaca dan menulis Al-Qur‟an yang ditemukan oleh 
Muhadjir Sulthon seorang dosen Fakultas Adab UIN Sunan 
Ampel Surabaya pada tahun 1965. Muhadjir 
mengungkapakan pengajaran membaca dan menulis huruf 
Hijaiyah dengan metode Al-Barqy ada beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan, antara lain harus diajarkan secara 
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gradual, dibaca langsung tanpa dieja, tidak diperkenalkan 
huruf Hijaiyah.(Rini Astuti, 2013: 3) 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian dari hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut: 
Yulika Dwi Esti Miranti 2016, IAIN Surakarta, dalam skripsinya 
yang berjudul ”Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SDIT Darul Falah Langenharjo Grogol Sukoharjo”. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDIT Darul Falah 
Sukoharjo sudah menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dengan  baik, 
meskipun hal itu belum maksimal. Ini terbukti dengan adanya tindakan-
tindakan riil yang sistematis dan terencana dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Adapun tindakan-tindakan yang berkaitan dengan peran kepala sekolah 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: (1) perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler SDIT Darul Falah dengan pembuatan panduan pelaksanaan 
yang meliputi identifikasi dan penetapan kegiatan ekstrakurikuler dan 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman; (2) pengkoordinasian 
kegiatan ekstrakurikuler SDIT Darul Falah, yang dilakukan kepala sekolah 
dengan waka kesiswaan dan penunjukkan guru untuk menjadi pembina 
ekstrakurikuler; (3) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, melakukan 
supervisi, memotivasi para pembina, dan adanya dukungan dari wali 
murid, juga antusias anak-anak mengikuti ekstrakurikuler. 
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Dari hasil penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaannya adalah 
penelitian di atas dan yang akan dilakukan peneliti sama dalam hal subjek 
penelitian sama-sama kepala madrasah/sekolah. Perbedaannya yaitu yang 
diteliti adalah peran pemimpin pendidikan sebagai manajer kalau 
dipenelitian ini memfokuskan pada peran kepala madrasah.Jadi posisi 
penelitian ini sebagai pelengkap penelitian yang sudah ada. 
Dian Amalia Nurroniah 2013, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan untuk  Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa : (1) proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan hadrah, arabic club dan qiro‟ah dapat terlaksana dengan baik 
terbukti dengan adanya antusias yang sangat besar dari peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di madrasah ini, 
sehingga mereka mampu mengembangkan bakat yang mereka miliki. (2) 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan hadrah, arabic club dan 
qira‟ah dapat membentuk bakat-bakat peserta didik seperti lebih 
bervariatif dalam menepuk rebana artinya disini peserta didik 
menggabungkan rebana disertai dengan tarian, mampu menguasai 
mufradatnya lebih banyak sehingga nantinya dalam mempraktekkan 
muhadatsahnya secara lancar serta sudah mengenal mengenai macam-
macam maqam dalam qiro‟ah agar ketika peserta didik melantunkan ayat 
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Al-Qur‟an sudah lebih bervariasi. (3) faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa 
MAN Wonokromo Bantul pertama, faktor pendukung dan penghambat 
dalam kegiatan hadrah yaitu peserta didik mampu memainkan alat hadrah 
sehingga guru pembimbing tinggal mengasah dan mengembangkan 
bakatnya saja serta banyak peserta didik sudah bisa memainkan alat 
hadrah, akan tetapi dikarenakan ketika latihan masih banyak yang kurang 
serius sehingga dalam memukul terbang kurang kompak atau bahkan lupa 
ketukan rumusnya. Kedua, faktor pendukung dan penghambat dalam 
kegiatan arabic club yaitu dalam praktek berbicara bahasa arab sudah 
cukup baik serta banyak peserta yang berminat mengikuti arabic club dan 
menguasai bahasa arab tetapi karena bersamaan dengan ekstrakurikuler 
yang lain sehingga peserta didik tidak bisa fokus dalam mengikuti 
kegiatan ini. Ketiga, faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
qiro‟ah kebanyakan peserta didik yang mengikuti kegiatan ini mempunyai 
latar belakang yang baik dalam membaca Al-Qur‟an serta adanya kendala 
kurang kepercayaan diri peserta didik dalam melantunkan ayat-ayat suci 
Al-Qur‟an. 
Relevansinya penelitian Dian Amalia dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah sama-sama terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Sedangkan perbedaannya penelitian Dian Amalia menitik beratkan pada 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan 
bakat siswa.Sedangkan dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 
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peran kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan. 
C. Kerangka Berpikir 
Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang 
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di Madrasah. 
Kepala madrasah merupakan orang yang penting dalam sebuah 
manajemen madrasah.Jika analogi itu kita tarik dalam dunia manajamen 
madrasah, maka maju atau mundurnya madrasah, bagus atau buruknya 
kualitas sekolah, sangat ditentukan oleh peran kepala madrasah.Adapun 
peran kepala madrasah berperan sebagai educator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, motivator. 
Di MTs Negeri 3 Boyolali terdapat permasalahan salah satunya 
yaitu dalam keagamaannya masih kurang , hal ini dikarenakan jam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terbatas yaitu hanya 2 jam 
seminggu pada masing-masing mata pelajaran seperti fikih, Al-Qur‟an dan 
Hadits, Akidah Akhlak, dan SKI. Sehingga perlu diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, dimana dalam kegiatan tersebut peran kepala 
madrasah sangatlah dibutuhkan. 
Ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah islam, dalam pelaksanaanya berada diluar jam 
pelajaran resmi di kelas. Artinya di luar jam-jam pelajaran yang tercantum 
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dalam jadwal pelajaran.Misalkan saja di MTs Negeri 3 Boyolali terdapat 
ekstrakurikuler keagamaan seperti BTQ. 
Namun dalam kenyataannya di MTs Negeri 3 Boyolali masih 
terdapat kendala-kendala yang terjadi pada kegiatan Ekstrakurikuler 
keagamaannya, Salah satu masalah atau kendalanya adalah komunikasi 
kepala madrasah dengan guru dan pembimbing ekstrakurikuler belum 
maksimal, kurang termotovasinya siswa untuk mengembangkan  bakat dan 
minatnya dalam ekstrakurikuler keagamaan, selain itu juga dalam hal 
penjadwalan ekstrakurikuler keagamaan adanya benturan dengan jadwal 
ekstrakurikuler yang lain.Dengan demikian, kepala MTs Negeri 3 Boyolali 
melakukan usaha dalam mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan. 
Peran kepala madrasah sangat menentukan maju atau mundurnya 
madrasah, maka tidak heran jika ada madrasah yang sebelumnya rendah 
mutu pendidikannya tiba-tiba menjadi unggul karena kepala madrasah 
mampu berperan efektif menggerakkan komponen madrasah lainnya, 
untuk maju serentak menggapai peningkatan mutu pendidikan dan 
keberhasilan madrasah. Dalam hal ini dengan adanya peran kepala 
madrasah yang bagus dan efektif dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan di Mts N 3 Boyolali di harapkan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di madrasah tersebut sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J Moleong, 2017: 6). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 23) data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kalimat, kata atau gambar. 
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian 
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut 
(Wina Sanjaya, 2013: 47). 
Dari definisi di atas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai 
situasi-situasi sosial dengan menganalisis dan menyajikan fakta secara 
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sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
melakukan statistik. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil lokasi di MTsN 3 Boyolali. 
Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian mudah untuk didapatkan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 04 Agustus sampai 16 Oktober 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian  
Subyek adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah kepala madrasah di MTs N 3 Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan 
datatambahan yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti yang bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan 
dengan penelitian ini maka yang menjadi informan adalah wakil kepala 
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madrasah bidang kurikulum, guru-guru dan pembina ekstrakurikuler di 
MTs N 2 Boyolali serta siswa-siswi MTs N 3 Boyolali. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2017: 186) interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu). 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan terbuka kepada subjek dan informan, 
dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat 
karangka-karangka sistematik sebelum berada dilokasi penelitian. 
Pertanyaan diarahkan pada peristiwa-peristiwa yang berkenaan dengan 
fokus yang diteliti.Pertanyaan yang diajukan kepada subjek dan informan 
dapat berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, 
meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar atau list 
pertanyaan. 
2. Dokumentasi 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
membutuhkan jenis data primer dan sekunder.Dalam hal ini dokumentasi 
termasuk kedalam jenis data sejunder, yakni berupa dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkip, buku, 
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surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. Menurut 
Sugiyono (2015: 240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa, dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung film dan lain-lain.Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Metode ini digunakan untuk data yang berkaitan dengan data visi 
dan misi madrasah, program-program yang di buat dalam rangka 
mengembangkan kemampuan siswa , kartu absensi kegiatan, kartu 
kenakalah, buku daftar kenakalan siswa, serta foto-foto kegiatan siswa 
yang mengikuti program-program yang dibuat madrasah dalam rangka 
mengembangkan kemampuan siswa. 
3. Metode Observasi 
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati 
sendiri.Kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi keadaan 
yang sebenarnya (Lexy J moleoung, 2017: 125). 
Sugiyono (2015: 204) menyatakan bahwa observasi adalah suatu 
cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati, mencatat 
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gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung (menggunakan data bantu). 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dengan arti 
lain, bahwa teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang keadaan atau kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati program-program yang 
dibuat oleh sekolah dalam rangka mengembangkan kemampuan para 
siswa dan antusias para siswa dalam megikuti program-program yang 
diadakan oleh pihak madrasah. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain itu 
sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
(Moleong, 2001:128). 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam metode kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara. 
56 
 
 
 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa, 
orang pendidikan dan orang pemerintahan. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan (Moleong, 2012:178) 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data ini Miles dan Huberman menegaskan, 
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interviu, observasi, 
kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih 
banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus 
“diproses” dan dianalisis sebelum dapat digunakan. (Muri Yusuf, 2016: 407). 
Lebih jauh lagi Miles dan Hubberman (1984: 21-23) mengemukakan 
tentang ketiga kegiatan tersebut di atas sebagai berikut: 
a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis 
data. Peneliti memilih data mana yang akan di beri kode, mana yang 
ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa 
pengembangan ceritanya merupakan pilihan analisis.  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan, data dalam 
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dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. (Yusuf, 2016:408) 
Jadi menurut penulis, reduksi data adalah cara mempelajari suatu 
kegiatan yang terfokus dalam satu cara dimana dalam kegiatan akhir atau 
analisis, kegiatan tersebut dalam didiskripsikan menjadi cerita yang 
nyata.  
b) Penyajian Data / Data Display 
Kegiatan utama kedua dalam kegiatan analisis adalah data 
display dalam konteks ini yaitu kumpulan informasi yang telah tersusun 
yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif yang paling sering 
yaitu teks narratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. 
(Yusuf, 2014:408-409) 
c) Kesimpulan 
Kegiatan kesimpulan ini menurut Miles dan Hubberman dalam 
Muri Yusuf (2014:409) yaitu proses awal pengumpulan data, peneliti 
telah mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat dan 
diwawancarainya. Memo dan memo telah ditulis, tetapi masih jauh pada 
kesimpulan akhir. Peneliti harus jujur dan menghindari bias subjektivitas 
darinya. Berikut proses kesimpulan menurut Miles dan Hubberman 
(Yusuf, 2014:408) seperti di bawah ini: 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman 
Berdasarkan gambar di atas, apabila dalam menarik kesimpulan 
dirasakan masih kurang maksimal, karena dalam reduksi data atau dalam 
sajian data kurang memadai, maka peneliti kembali melakukan proses 
kerja. Dengan demikian hal itu dapat dilakukan berulang kali sesuai 
dengan kebutuhan, sehngga pada tahap penarikan kesimpulan akan 
menghasilkan rumusan yang maksimal. 
Pengumpulan Data Display Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan 
Verivikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Negeri 3 Boyolali 
a. Letak Geografis MTs Negeri 3 Boyolali 
MTs Negeri 3 Boyolali berdiri pada tahun 1979, terletak 
tepatnya di Jl. Kemuning no.32 Boyolali, Jawa Tengah. 
Nama Madrasah   : MTs Negeri 3 Boyolali  
Alamat    : Jl.Kemuning no.32 Boyolali 
Daerah     :  Perkotaan 
Status      : Negeri 
Kelompok sekolah   :Madrasah Tsanawiyah(MTs) 
Tahun berdiri    : 1979 
Tahun penegerian   : 2009 
Kegiatan belajar mengajar  : pagi  
Bangunan madrasah   : Milik sendiri  
Jarak pusat ke kota   : 1 -10 km 
Jenjang akreditasi    : A 
Organisasi penyelenggara  : pemerintah  
Luas tanah     : 8.092 m
2 
(Dokumentasi Profil MTs Negeri 3 Boyolali 2018/2019 
dikutip 04 Agustus 2018). 
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b. Sejarah Berdirinya MTsN 3 Boyolali 
MTs Negeri 3 Boyolali semula berasal dari PGAN, pada 
tanggal 1 November 1979 berubah menjadi dua lembaga 
pendidikan yaitu MTsN dan MAN. MTs Negeri 3 Boyolali adalah 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang bercirikan agama 
Islam.Berbagai prestasi telah dicapai baik tingkat kabupaten 
maupun tingkat propinsi. 
Sejak awal berdiri hingga sekarang, Kepala Madrasah 
sudah mengalami pergantian beberapa kali. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 01. Data Kepala MTsN 3 Boyolali 
No Kepala Madrasah Tahun  
1 H.Sufjan, F.A 1978-1987 
2 H.Fachruddin, B.A 1987-1995 
3 Drs. Sjatibi  1995-1999 
4 Drs. Amir Suwandi 1999-2002 
5 Drs. H. Suprapto 2002-2006 
6 H.Chusni, S.Ag,. M.Pd 2006-2013 
7 Drs. H. Mushonif, M.Pd 2013-2018 
8 H.Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I 2018-sekarang 
(Dokumentasi Profil MTs Negeri 3 Boyolali 2018/2019 dikutip 04 
Agustus 2018). 
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c. Dasar dan Tujuan Didirikannya Madrasah Tsanawiyah 3 
Boyolali 
1) Dasar Pendiriannya 
Dasar didirikannya MTs Negeri 3 Boyolali ini tidak 
terlepas dari keberadaannya di Negara Indonesia ini yang 
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.Demikian juga berdirinya ini berdasarkan pancasila dan 
UUD 1945 serta ajaran-ajaran Islam. 
2) Tujuan Didirikannya 
Setiap kegiatan atau aktifitas tidak dapat kita lepaskan dari 
tujuannya, karena tujuan merupakan suatu arah yang hendak 
dituju, juga untuk mengukur keberhasilan suatu aktifitas, serta 
untuk mengkolsutasikan pada tujuan yang telah dirumuskan. 
Begitu pula Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali 
sebagai lembaga pendidikan  formal tingkat menengah 
pertama yang berstatus Negeri, telah dirumuskan pula tujuan 
pendidikan Nasional yang telah tertuang dalam UU RI tentang 
pendidikan Nasional. 
Adapun tujuan didirikannya Madrasah Tsanawiyah Negeri 
3 Boyolali ini adalah untuk menciptakan insane muslim yang 
berakhlak tinggi, taat kepada Allah serta berpengetahuan luas 
mampu menggali dan mengembangkan ajaran-ajaran agama 
islam yang bersumber pada Al Qur‟an dan As Sunnah serta 
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mewujudkan/mengamalkan dalam bentuk amal pribadi, 
masyarakat dan kehidupan sehari-hari. (Dokumentasi Profil 
MTs Negeri 3 Boyolali 2018/2019 dikutip 04 Agustus 2018). 
d. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Boyolali 
1) Visi MTs Negeri 3 Boyolali 
“Disiplin, Berprestasi, Terampil, Berbudaya Lingkungan, Dan 
Berperilaku Islami”. 
2) Misi MTs Negeri 3 Boyolali : 
a) Membimbing peserta didik berperilaku disiplin dalam 
belajar, beribadah, dan bekerja 
b) Membimbing dan membekali peserta didik menuju 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sehingga potensi akademik maupun non akademik siswa 
berkembang secara optimal 
d) Membimbing peserta didik berlatih ketrampilan untuk 
bekal hidup dimasyarakat 
e) Melaksanakan bimbingan ketrampilan berbahasa dan 
berbudaya literasi 
f) Membimbing peserta didik melakukan pelestarian fungsi 
lingkungan 
g) Membimbing peserta didik melakukan pencegahan 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 
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h) Menumbuhkembangkan dan mengupayakan perlindungan 
serta pengelolaan lingkungan hidup 
i) Membimbing peserta didik membiasakan ibadah secara 
rutin selama di Madrasah untuk bekal di Masyarakat 
j) Membimbing peserta didik menghargai orang lain 
(Dokumen Profil MTs Negeri 3 Boyolali 2018/2019 
dikutip tanggal 04 Agustus 2018). 
e. Struktur Organisasi MTsN 3 Boyolali 
 Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai 
organisasi. Organisasi adalah sekumpulan orang yang ingin 
bekerja sama untuk mewujudkan tujuan bersama. Suatu organisasi 
memerlukan penggerak atau yang menjalankan tujuan yang 
disebut struktur organisasi. Pelaku atau penggerak di MTsNegeri 
3 Boyolalidari berbagai pihak diantaranya pemerintah baik 
pemerintah pusat maupun pemerintah Desa, kepala Madrasah, 
guru, karyawan, dan organisasi lain. Peran pemerintah untuk di 
MTs Negeri 3 Boyolali baik pemerintah pusat maupun desa yaitu 
dengan adanya bantuan dana baik BOS ataupun dana dari Kepala 
Desa.  
 Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat 
berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Di samping 
itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu 
manajemen, guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga 
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tersebut, tidak terkecuali  di MTsN ini. Maka pengawasan tugas 
pada MTsN ini dituangkan dalam struktur organisasi sebagai 
berikut: 
f. Sarana Prasarana 
 Untuk menunjang proses belajar mengajar MTsN 3 
Boyolali memiliki 30 ruang kelas yang terbagi menjadi kelas VII 
ada 10 ruang, kelas VIII ada 10 ruang, dan kelas IX ada 10 ruang. 
MTsN 3 Boyolali juga memiliki kantor guru, perpustakaan, lab 
komputer, kantor TU dan Kepala Madrasah, UKS, Gudang, 
Toilet. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini.(Wawancara kepada bapak Sukidi, Senin 13 Agustus 2018). 
Tabel 02.Sarana dan Prasarana MTsN 3 Boyolali 
No Ruang  Gembaran keadaaan Ket 
1. Gedung  Gedung terdiri dari 29 ruang 
kelas, 1 ruang kepala. Ruang 
guru, ruang Lab, ruang BP, ruang 
TU, koperasi, masjid, 
perpustakaan, UKS, 
lab.komputer, tempat parkir 
Baik 
2. Ruang kepala  Bersebelahan dengan ruang guru 
dan halaman sekolah 
Baik 
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3. Ruang guru Kurang luas, mengingat 
banyakanya guru yang 
menempati  ruangan tersebut 
Kurang baik 
4. Kantor TU Berada di sebelah lab.komputer Baik 
5. Koperasi  Berada di sebelah kelas VIII-F Baik 
6. Perpustakaan  Kurang luas mengingat 
banyaknya buku-buku di 
perpustakaan dan kurangnya 
ruang baca untuk murid 
Kurang baik 
7. Ruang kelas Ada 29 kelas yaitu  
Kelas VII PK1-2, VII A – H,10 
kelas 
Kelas VIII PK 1-2, VII A – H , 
10 kelas 
Kelas IX A – J , 10 kelas  
Setiap kelas sudah dilengkapi 
LCD 
Baik 
8. UKS Bersebelahan dengan ruang BK, 
cukup luas ada 3 tempat tidur. 
Namun obat-obatanya kurang 
lengkap  
Baik 
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9. BK Ada 2 lokasi, yaitu bersebelahan 
dengan ruang UKS untuk 
kegiatan administrasi siswa, dan 
1 lokasi di samping kelas VIII-H 
untuk mengontrol keadaan siswa 
Baik 
10. Aula  Di samping masjid, dan di kelas 
VII F, G H jadi setiap ada 
pertemuan harus dibongkar 
kelasnya dan akan mengganggu 
kegiatan KBM  
Kurang baik 
11. Masjid  Memiliki banyak mukena, masjid 
kurang luas jadi harus 
menggunakan aula di depan 
masjid untuk jamaah yang banyak 
Baik 
12. Lab.komputer Memiliki cukup banyak komputer 
yang dapat membantu siswa 
dalam proses pembelajaran 
Baik 
13. Kamar mandi Ada 7 ruangan, ada beberapa 
kamar mandi siswa yang kurang 
terjaga kebersihannya 
Kurang baik 
14. Tempat parkir Tempat Parkirnya kurang luas 
sehingga beberapa kendaraan 
tidak mendapat tempat 
Baik 
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15. Lab IPA Memiliki peralatan cukup 
lengkap dan ruangan yang luas 
Baik 
16. Ruang 
keterampilan 
Sebagai tempat menempelkan 
hasil karya siswa dan papan 
pengumuman 
Baik 
17. Kantin  Berada di belakang sekolah dan 
ada beberapa kantin yang terlihat 
kurang bersih dan kumuh 
Kurang baik 
18. Lapangan 
olahraga 
Cukup luas dan digunakan 
sebagai lapangan upacara 
Baik 
(Dokumentasi Profil MTs Negeri 3 Boyolali 2018/2019 dikutip 04 Agustus 2018). 
2. Deskripsi Data Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Ekstrakurikuler Keagamaan MTsN 3 Boyolali 
Kepala madrasah memberikan penjelasan bahwa sekarang ini 
anak-anak khususnya remaja, mereka kurang berminat dalam 
mempelajari ilmu agama salah satunya yaitu belajar Baca Tulis Al 
Qur‟an. Mereka kebanyakan mementingkan ilmu yang umum saja, 
selain itu kurangnya jam pelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu fiqih, akidah akhlak, bahasa arab, Qur‟an hadits, 
dan SKI. Maka madrasah-madrasah harus berupaya memberikan jam 
tambahan dalam bidang kegiatan keagamaan khususnya agar dapat 
membantu peserta didik untuk bisa membaca Al Qur‟an. Maka dengan 
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan khususnya 
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ekstrakurikuler BTQ diharapkan siswa lulusan MTsN 3 Boyolali dapat 
membaca, menulis, dan bahkan memahami Al Qur‟an dengan baik dan 
benar. (Wawancara dengan Bapak Sukidi selaku Kepala madrasah, 13 
Agustus 2018). 
Kegiatan ekstrakurikuler BTQ dibentuk dengan melihat masa 
depan jangka panjang para peserta didik agar bebas dari yang namanya 
buta aksara arab atau tidak bisa membaca Al Quran sehingga 
kedepannya peserta didik bisa mengamalkannya di kehidupan sehari-
hari. Selain itu, mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca 
dan menulis Al Qur‟an bagi peserta didik dimana BTQ sangat 
berkaitan erat dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
didalamnya banyak menggunakan ayat Al Qur‟an. (Wawancara 
dengan Bapak Sukidi selaku Kepala madrasah, 13 Agustus 2018 ). 
Pak Mubasir selaku koordinasi ekstrakurikuler BTQ sekaligus 
pembimbing menambahkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan terutama ekstrakurikuler BTQ yang telah disusun adalah 
salah satu bentuk kerjasama dengan kepala madrasah.Wewenang yang 
telah dilakukan kepala madrasah adalah bentuk upaya pencapaian misi 
dari MTsN 3 Boyolali yang didalamnya merupakan madrasah yang 
bertujuan mencetak peserta didik yang berperilaku islami. Beliau juga 
menyampaikan bahwa setiap memasuki tahun ajaran baru kepala 
madrasah selalu memberikan dukungan, dorongan dan evaluasi 
didalam rapat untuk terus berusaha menciptakan madrasah yang 
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bernuansa islami, khususnya dalam ekstrakurikuler BTQ untuk peserta 
didik bebas dari buta aksara arab atau bebas dari tidak bisa membaca 
dan menulis Al Qur‟an.(Wawancara dengan Bapak Mubasir selaku 
koordinator ekstrakurikuler BTQ, 15 Agustus 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukidi (Wawancara, 13 
Agustus 2018) ada beberapa ekstrakurikuler keagamaan yang ada di 
MTsN 3 Boyolali salah satunya adalah Baca Tulis Al Qur‟an (BTQ). 
Dalam ekstrakurikuler BTQ dibentuk program tadarus pagi, Qira‟ah 
dan pengajaran iqra‟. Hal ini diperkuat dengan pemaparan dari pak 
Mubasir yaitu, mengatakan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di 
MTsN 3 Boyolali salah satunya BTQ.  Pak Mubasir menambahkan 
ekstrakurikuler BTQ didalamnya juga terdapat program sendiri yaitu 
ada tadarus pagi, Qira‟ah dan pengajaran iqra‟. Selain itu, 
ekstrakurikuler BTQ secara khusus diawasi dan kadang dikontrol oleh 
pak kepala madrasah karena sangat diutamakan agar sesuai dengan 
misi dan tujuan yang telah ditetapkan.(Wawancara dengan Bapak 
Mubasir selaku koordinasi ekstrakurikuler BTQ, Agustus 2018). 
Peneliti hanya memfokuskan penelitian peran kepala madrasah 
dalam mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan BTQ untuk 
mendapatkan data yang konkret dan juga mudah bagi peneliti dalam 
mengolah data, diantaranya:  
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a. Pengajaran iqra’ 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah 
pengajaran iqra‟ merupakan salah satu program dari 
Ekstrakurikuler BTQ yang dituangkan kedalam RKM (Rencana 
Kerja Madrasah) yang didalamnya kepala madrasah mempunyai 
perencanaan-perencanaan dan menyusun program-program 
madrasah yang sebelumnya masih belum terfokuskan dan 
terstruktur tertutama dalam ekstrakurikuler BTQ. Kepala madrasah 
hanya sedikit berpartisipasi secara langsung di dalam 
ekstrakurikuler BTQ ini tetapi kepala madrasah memiliki 
wewenang untuk memberi arahan, petunjuk, dan mendelegasikan 
bawahannya kepada guru yang dianggap mampu dalam bidangnya 
salah satu wewenang kepala madrasah yaitu mendelegasikan tugas 
pengelolaan kepada koordinator ekstrakurikuler BTQ Bapak 
Mubasir. Arahan yang pertama diberikan yaitu mensosialisasikan 
program ekstrakurikuler BTQ kepada guru, pembimbing dan 
peserta didik yang pertama mengenai pengajaran iqra‟ ini. 
Kemudian yang kedua, mendelegasikan bawahannya untuk 
mengklasifikasi dan mengelompokkan peserta didik sejak pertama 
masuk MTsN 3 Boyolali sesuai kemampuan masing-masing 
peserta didik terutama yang belum bisa membaca Al Qur‟an sama 
sekali yang akan dibimbing untuk pengajaran iqra‟. Selanjutnya, 
guru yang diberi tugas membuat laporan yang nanti akan 
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disampaikan saat rapat sehingga kepala madrasah dapat 
mengevaluasi serta memberi saran dan arahan untuk tindakan 
selanjutnya. Ketiga, kepala madrasah memberi tugas kepada guru 
untuk membimbing peserta didik, kepala madrasah menerapkan 
program 1 guru membimbing 4 sampai 6 peserta didik. Pada 
pengajaran iqra‟ ini diperuntukkan untuk peserta didik yang belum 
bisa membaca dan menulis huruf hijaiyah, kepala madrasah 
memberikan arahan untuk pengajaran iqra‟ berupa pengenalan 
huruf hijaiyah, penguasaan makhorijul huruf, penulisan bentuk 
huruf hijaiyah berupa huruf tunggal, berharakat, dan sambung serta 
penguasaan ilmu tajwid. Arahan tersebut diberikan karena 
sebelumnya guru hanya mengajarkan pada saat tadarus pagi saja 
itupun langsung membaca Al Qur‟an dan belum memfokuskan 
pada peserta didik yang belum bisa membaca.  (Wawancara 
dengan Bapak Sukidi selaku kepala madrasah 27 Agustus 2018). 
Pak Rasyid selaku waka kurikulum juga menambahkan 
bahwa kontribusi yang diberikan kepala madrasah adalah dengan 
memberikan wewenangnya kepada bawahan yang tepat. Karena, 
Pak Mubasir adalah guru mata pelajaran Al Qur‟an dan Hadits jadi 
beliau dapat mengelola ekstrakurikuler dapat mencapai misi kepala 
madrasah yaitu peserta didik bebas dari buta aksara arab atau bebas 
dari tidak bisa menulis dan membaca Al Qur‟an. Beliau juga 
memaparkan bahwa kepala madrasah juga memberikan tugas 
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untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan peserta didik 
sesuai dengan kemampuan membaca Al Qur‟annya. Peserta didik 
yang belum bisa membaca Al Qur‟an akan di bimbing melalui 
program pengajaran iqra‟. (Wawancara dengan Pak Rasyid selaku 
Waka Kurikulum, ). 
Bu suwanti selaku pembimbing ekstrakurikuler BTQ juga 
memaparkan kepala madrasah yang sekarang dalam memberikan 
arahan dan petunjuk sangatlah bagus dan mendukung karena 
sangat mengutamakan kemampuan peserta didik untuk dapat 
membaca dan menulis Al Qur‟an yang sebelumnya belum terlalu 
diutamakan dan difokuskan. Salah satu arahan kepala madrasah 
yaitu mengklasifikasikan dan mengelompokkan peserta didik sejak 
masuk ke madrasah yang nanti akan dibuat laporan, alasan kepala 
madrasah memberi arahan tersebut dikarenakan kelas VII terdiri 
dari peserta didik yang memiliki kemampuan dan karakter yang 
berbeda-beda karena sebelumnya peserta didik berasal dari 
berbagai sekolah, ada yang dari Madrasah Ibtidaiyah dan ada yang 
dari Sekolah Dasar (SD). Sehingga, arahan dan petunjuk dari 
kepala madrasah tersebut membantu dan memudahkan guru 
pembimbing dalam membimbing peserta didik sesuai dengan 
kemampuan kelompok masing-masing. Kepala madrasah juga 
memberi tugas kepada guru yang lain untuk membantu dalam 
membimbing peserta didik, dimana kepala madrasah menerapkan 1 
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guru membimbing 4 sampai 6 peserta didik dan mengutamakan 
pengajaran iqra‟ dari awal seperti mengenal huruf hijaiyah, 
penguasaan makhorijul huruf, menulis huruf hijaiyah dan 
penguasaan ilmu tajwid. (Wawancara Ibu Suwanti sekaligus 
pembimbing ekstrakurikuler BTQ). 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin, 3 September 
2018 pukul 13:30 kepala madrasah hanya sedikit berpartisipasi 
secara langsung, kepala madrasah memberikan arahan untuk 
memajukan jam ekstrakurikuler BTQ di karenakan tidak ada 
upacara bendera sehingga bisa menambah jam ekstrakurikuler 
BTQ. Kegiatan ekstrakurikuler BTQ ini di jadwalkan pada hari 
senin setelah jam pelajaran selesai sesuai dengan jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler MTsN 3 Boyolali, pada saat saya meneliti kegiatan 
ini diampu oleh bapak Mubasir dan Ibu Suwanti yang dibantu oleh 
3 guru, yang pertama dilakukan yaitu membaca sholawat kemudian 
mengabsen peserta didik, kemudian mengelompokkan peserta 
didik sesuai kemampuan masing-masing. Dalam pengamatan saya, 
saya juga mengamati  bahwa sebagian besar peserta didik belum 
lancar dalam membaca dan kebanyakan dari kelas VII sehingga 
pembimbing mengelompokkannya untuk diaajarkan iqra‟ pada saat 
itu diajarkan membaca huruf berharakat serta menerapkan satu 
guru membimbing empat sampai enam peserta didik sesuai yang di 
intruksikan kepala madrasah. Sarana dan prasarana yang 
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dibutuhkan cukup baik misalkan ruangan yang dulunya di lab 
sekarang di ruangan khusus untuk ekstrakurikuler BTQ yang 
nyaman dan ada Acnya selain itu juga terdapat speaker untuk 
membantu berjalannya kegiatan ekstrakurikuler BTQ terutama 
pada pengajaran iqra‟. (Observasi, 3 September 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukidi selaku 
kepala madrasah, bahwa kepala madrasah membagi guru yang 
bertugas membimbing ekstrakurikuler BTQ sesuai dengan jadwal 
yang dibuat dan menunjuk salah satu guru sebagai koordinator 
ekstrakurikuler BTQ yaitu Bapak Mubasir. Kepala madrasah juga 
menjalin komunikasi yang baik dengan guru yang diberi tugas 
sehingga dalam penjadwalan tidak saling bertabrakan. Kepala 
madrasah juga akan meminta laporan dari guru yang bersangkutan 
berupa laporan tulisan maupun lisan mengenai perkembangan 
peserta didik dalam pengajaran iqra‟, sehingga akan memudahkan 
kepala madrasah dalam mengevaluasi dan menyusun rencana 
kedepan. Kepala madrasah juga melakukan pengelolaan 
administrasi terhadap setiap kegiatan yang telah disusun dan 
dijalankan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
pendokumentasian setiap pengajaran iqra‟ yang telah dilaksanakan 
seperti adanya absensi guru pembimbing dan absensi peserta didik. 
Kepala madrasah juga menjelaskan bahwa pengajaran iqra‟ ini 
tidak lepas dari yang namanya biaya atau anggaran yang 
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diperlukan untuk sarana dan prasarana, misalkan saja sebelumnya 
peserta didik dihimbau untuk membawa buku panduan iqra‟ dan Al 
Qur‟an dari rumah, namun dengan adanya anggaran yang disusun 
oleh kepala madrasah sekarang madrasah menyediakan iqra‟ dan 
Al Qur‟an sesuai dengan jumlah peserta didik setiap kelas. 
Sehingga peserta didik tidak harus memikirkan hal tersebut dan 
fokus pada pembelajaran. (Wawancara Bapak Sukidi selaku 
Kepala madrasah 27 Agustus 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suwanti selaku guru 
pembimbing ekstrakurikuler BTQ, kepala madrasah selalu 
memastikan sarana dan prasarana dalam kondisi baik. Kepala 
madrasah juga memberikan anggaran tersendiri untuk sarana 
prasarana bagi ekstrakurikuler BTQ yang sebelumnya belum di 
utamakan. Kepala madrasah menyediakan ruangan kelas yang 
digunakan khusus  untuk BTQ sesuai jadwal yang sudah dibentuk. 
Kepala madrasah juga menambah Al Qur‟an dan buku Iqra‟ sesuai 
jumlah peserta didik dikelas yang sebelumnya kurang mencukupi, 
kemudian yang sarana prasarana terbaru berupa speaker yang 
memudahkan dalam pengajaran iqra‟. (wawancara Ibu Suwanti 
selaku guru pembimbing, 17 September 2018) 
Bapak Rasyid selaku waka kurikulum juga menambahkan 
bahwa kepala madrasah berusaha mencukupi kebutuhan kegiatan 
ekstrakurikuler termasuk ekstrakurikuler BTQ dengan 
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dilakukannya pencatatan dan pendokumentasian atas kegiatan 
ekstrakurikuler yang telah dijalankan. Dengan diadakannya 
pencatatan dan pendokumentasian tersebut kepala madrasah dapat 
menyusun apa saja yang dibutuhkan kegiatan ekstrakurikuler BTQ 
sehingga dapat dibuat laporan administrasi mengenai 
anggaran,penjadwalan, dan kearsipan dokumen kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ. (Wawancara dengan Bapak Rasyid selaku 
Waka Kurikulum, 1 September 2018) 
b. Qira’ah 
 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukidi selaku 
kepala madrasah, Qira‟ah merupakan salah satu program dari 
ekstrakurikuler BTQ yang di adakan bagi peserta didik yang sudah 
bisa membaca Al Qur‟an untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur‟annya. Kepala madrasah mengatakan bahwa 
Qira‟ah merupakan program yang diadakan belum lama yang 
sebelumnya hanya diadakan pengajaran iqra' dan tadarus pagi saja. 
Kepala madrasah percaya bahwa peserta didiknya memiliki bakat 
dan kemampuan yang hebat dalam membaca Al Qur‟an, sehingga 
diadakan program Qira‟ah ini bagi peserta didik yang sudah bisa 
membaca. Kepala madrasah juga mengadakan lomba-lomba yang 
berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 
salah satunya ada lomba Qira‟ah, dengan diadakan lomba ini 
kepala madrasah dapat mengetahui peserta didik yang berprestasi 
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yang nantinya akan di ikut sertakan kelomba yang tingkatkannya 
lebih tinggi untuk mewakili madrasah. Hal ini dibuktikan dengan 
diikut sertakannya peserta didik yang berprestasi ketingkat lebih 
tinggi dan mendapatkan juara 1 tingkat kecamatan dan juara 2 
tingkat kabupaten. Kepala madrasah juga selalu memberikan 
motivasi-motivasi kepada guru dan peserta didiknya, kepala 
madrasah juga berusaha untuk meningkatkan profesionalisme guru 
dalam mengelola dan membimbing peserta didik melalui 
workshop, seminar, maupun pelatihan. Kepala madrasah dalam 
memberikan dorongan kepada guru dengan memberikan 
penghargaan berupa pujian, ucapan selamat, dan makan bersama 
kepada guru yang berprestasi, yang sabar, dan ikhlas membimbing 
peserta didik. Kepala madrasah juga memberikan motivasi kepada 
peserta didik berupa nasihat yang dapat membangkitkan minat dan 
semangat agar peserta didik lebih meningkatkan kemampuannya 
dalam membaca Al Qur‟an. Selain itu, kepala madrasah juga 
memberikan reward atau hadiah bagi peserta didik yang 
berprestasi melalui lomba-lomba yang diadakan. (wawancara 
dengan Bapak Sukidi selaku kepala madrasah, 27 Agustus 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rasyid selaku waka 
kurikulum bahwa kepala madrasah mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ yang sebelumnya hanya sebagai kegiatan 
pembiasaan membaca Al Qur‟an di pagi hari beserta program-
78 
 
 
 
programnya sesuai dengan misi kepala madrasah yaitu 
membebaskan peserta dari buta huruf arab atau bebas dari yang 
namanya tidak bisa membaca dan menulis huruf Al Qur‟an. Kepala 
madrasah mempunyai cara-cara yang sebelumnya belum ada yaitu 
dengan mengklasifikasi dan mengelompokkan peserta didik sesuai 
dengan kemampuannya, kemudian menerapkan satu guru 
membimbing empat sampai enam peserta didik sehingga lebih 
efektif.  Kepala madrasah mengadakan Qira‟ah untuk lebih 
meningkatkan kemampuan peserta didik yang sudah bisa membaca 
untuk diajarkan membaca Al Qur‟an menggunakan suara yang 
indah, dan membaca asmaul husna yang baru ini diadakan setelah 
jam pelajaran selesai. (wawancara dengan Bapak Rasyid selaku 
Waka Kurikulum, 1 September 2018) 
Bapak Mubasir juga menambahkan Qira‟ah tergolong 
program yang baru namun sudah berjalan dengan baik berkat 
program dan strategi yang disusun kepala madrasah serta 
kerjasama yang baik antara kepala madrasah dengan guru. Kepala 
madrasah mempunyai misi yaitu membebaskan peserta didik dari 
yang namanya buta aksara arab atau membebaskan peserta didik 
dari tidak bisa membaca dan menulis Al Qur‟an. kepala madrasah 
yang sekarang juga selalu memberikan motivasi dan nasihat untuk 
membangkitkan dan merangsang guru pembimbing serta 
koordinator ekstrakurikuler dalam menjalankan tugasnya masing-
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masing dengan sebaik-baiknya. Kepala madrasah juga menyadari 
akan peran dan fungsinya sehingga selalu melakukan pembinaan 
untuk merangsang guru pembimbing dalam menjalankan tugasnya 
masing-masing dan dengan sebaik-baiknya agar tidak ada 
kesalahan dalam membimbing peserta didik. Kepala madrasah juga 
sering memberikan pujian dan ucapan selamat kepada guru 
pembimbing yang senantiasa aktif ataupun berprestasi dalam 
membimbing peserta didik.Kepala madrasah juga memberikan 
motivasi kepada peserta didik berupa nasihat yang kepala 
madrasah sampaikan ketika berpidato dan ketika bertemu peserta 
didik secara langsung. Selain itu, kepala madrasah juga member 
reward atau penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi 
agar timbul semangat dalam belajar membaca dan menulis Al 
Qur‟an. (wawancara dengan Bapak Mubasir selaku guru 
pembimbing dan koordinator ekstrakurikuler BTQ, 15 Agustus 
2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Dito peserta didik yang 
mengikuti ekstrakurikuler BTQ dalam program Qiro‟ah bahwa 
kepala madrasah memberikan motivasi berupa nasihat yang 
menjadikan peserta didik mempunyai minat dan semangat untuk 
belajar membaca dan menulis Al Qur‟an.Kepala madrasah apabila 
menjumpai peserta didik yang sedang berisitirahat dan berkumpul 
biasanya menanyakan sejauh mana kemampuan baca tulis Al 
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Qur‟an, kemudian kepala madrasah mengajak dan memberi nasihat 
betapa penting serta bermanfaatnya mempelajari Al Qur‟an. 
Sehingga, peserta didik tertarik dan berminat untuk mengikuti 
ekstrakurikuler BTQ dan program-programnya dengan semangat. 
Kepala madrasah juga sering mengadakan lomba keagamaan yang 
diantaranya berkaitan dengan baca tulis Al Qur‟an dan bagi peserta 
yang berprestasi akan diberikan hadiah, lalu akan diikut sertakan 
ke perlombaan yang lebih tinggi tingkatannya. Kepala madrasah 
yang sekarang beda dengan yang sebelumnya, kalau dulu jarang 
berkomunikasi dengan peserta didik sehingga jarak antara kepala 
madrasah dan peserta didik terasa jauh. Selain itu, apabila dulu ada 
peserta didik yang bermasalah biasanya diberikan hukuman fisik 
seperti membersihkan kelas, perpustakaan, dan halaman madrasah. 
Namun kepala madrasah yang sekarang dalam menghadapi murid 
yang bermasalah dengan memberikan hukuman menghafal surat 
pendek, menulis ayat Al Qur‟an, mengucap istighfar 30 kali, dan 
lain-lain yang sifatnya mendidik, menasehati, dan memperbaiki 
akhlak peserta didik. (wawancara dengan Dito selaku peserta didik 
yang mengikuti ekstrakurikuler BTQ, 1 Oktober 2018) 
Ibu Suwanti juga menambahkan bahwa kepala madrasah 
dalam memberikan motivasi tidak memandang sebelah mata, 
dalam artian ada sebagian peserta didik yang mempunyai 
keterbatasan atau beda dengan peserta didik lain, namun kepala 
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madrasah memberikan perhatian lebih kepada peserta didik 
tersebut. Kepala madrasah memberikan motivasi secara langsung 
terhadap peserta didik tersebut agar yakin bahwa mereka 
mempunyai kemampuan yang luar biasa termasuk dalam belajar 
Baca Tulis Qur‟an (BTQ). Kepala madrasah mempunyai cara 
tersendiri untuk lebih meningkatkan minat belajar peserta didik 
tersebut dengan memberikan motivasi-motivasi yang selalu 
disampaikan langsung oleh kepala madrasah. (wawancara dengan 
Ibu Suwanti selaku guru pembimbing ekstrakurikuler BTQ, 1 
Oktober 2018) 
Berdasarkan observasi pada Qira‟ah dilakukan pada waktu 
yang sama dengan pengajaran iqra‟ namun berbeda tempatnya 
pada hari senin tanggal 10 September 2018, pada saat saya meniliti 
hanya diampu oleh Bapak Mubasir, saat itu satu persatu peserta 
didik dipanggil kedepan berdasarkan absen untuk setoran membaca 
tentang tugas dirumah yang diberikan pertemuan sebelumnya yang 
sudah diajarkan. Ketika ada tugas setoran membaca ayat Al Qur‟an 
yang diberikan untuk dipelajari lagi dirumah peserta didik wajib 
untuk maju satu persatu untuk mengetes kemampuannya. Dalam 
pengamatan saya, kebanyakan sudah bagus dalam membaca Al 
Qur‟an dengan menggunakan irama. Qira‟ah berlangsung dari jam 
14.00-15.00. Ketika Qira‟ah tersebut peserta didik yang tidak maju 
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ada yang rame dan ada juga peserta didik yang saling menyimak 
bacaannya dengan temannya. 
c. Tadarus pagi 
 Berdasarkan observasi kegiatan tadarus pagi yang menjadi 
salah satu program dari BTQ dilakukan pagi jam 07.00 sampai jam 
07.30 pada hari senin tanggal 17 Septempber Sebelum jam 
pelajaran dimulai, kegiatan tadarus pagi dipimpin oleh wali kelas 
masing-masing dan dibantu guru-guru yang lain sesuai dengan 
jadwal yang dibentuk. Ada wali kelas yang berhalangan datang 
kepala madrasah mengintruksikan untuk menghubungi koordinator 
kegiatan yaitu Bapak Mubasir untuk dicarikan pengganti guru yang 
lain untuk memimpin dan membimbing peserta didiknya. Dalam 
tadarus pagi guru juga mengelompokkan peserta didik yang belum 
bisa membaca untuk diajari iqra‟. Ketika peneliti melakukan 
pengamatan, ternyata masih ada peserta didik yang belum bisa 
membaca Al Qur‟an kebanyakan yang kelas VII. Namun, hal 
tesebut sudah berkurang dan terus berkurang selama kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ berjalan. 
Berdasarkan wawancara Bapak Sukidi selaku kepala 
madrasah, Kepala madrasah melakukan tinjauan, pengawasan, dan 
pengendalian secara langsung pada ekstrakurikuler BTQ termasuk 
kegiatan tadarus pagi yang merupakan program dari 
ekstrakurikuler BTQ untuk meningkatkan kinerja pembimbingnya 
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dengan datang keruangan dan berkeliling kelas dipagi hari dalam 
program tadarus pagi untuk kontrol kelas. Hal tersebut agar 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan programnya dapat terarah pada 
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan pengawasan dan 
pengendalian secara tidak langsung , kepala madrasah selalu 
menanyakan kinerja kegiatan dengan guru yang ditunjuk sebagai 
koordinator pelaksana kegiatan dalam bentuk laporan tertulis dan 
tidak tertulis  melalui rapat pertemuan. Rapat yang dilakukan ini 
secara insidensil atau secara tidak terencana yaitu ketika suatu 
kegiatan dipandang kurang berjalan dengan efektif maka kepala 
madrasah akan mengadakan rapat. (wawancara dengan Bapak 
Sukidi selaku kepala madrasah,27 Agustus 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan koordinator 
ekstrakurikuler BTQ Bapak Mubasir kepala madrasah melakukan 
pengawasan dan pengontrolan langsung secara berkala 
dalamkegiatan ekstrakurikuler BTQ termasuk tadarus pagi. Kepala 
madrasah melakukan kunjungan kelas untuk mengetahui sejauh 
mana guru mampu melaksanakan pembelajaran terutama dalam 
pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran atau bimbingan. 
kepala madrasah juga melakukan pengawasan tidak langsung 
dengan dibuatnya laporan secara tertulis oleh koordinator 
ekstrakurikuler BTQ mengenai kinerja guru dan perkembangan 
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kemampuan peserta didik dari waktu ke waktu.   Kepala madrasah 
biasanya setelah melakukan pengawasan dan pengontrolan ini 
dalam rapat akan disampaikan kelemahan sekaligus keunggulan 
guru dalam membimbing peserta didik, yang selanjutnya 
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 
mempertahankan keunggulannya dalam membimbing peserta 
didik.(wawancara dengan Bapak Mubasir selaku pembimbing dan 
koordinator ekstrakurikuler BTQ, 15 Agustus 2018). 
Ibu Suwanti juga menambahkan bahwa kepala madrasah 
selalu memantau para guru dan kepala madrasah juga mengawasi 
saat berlangsungnya ekstrakurikuler BTQ, apabila ada kesalahan 
kepala madrasah memberikan suatu pengarahan atau bimbingan 
pada guru pembimbing setelah kegiatan ekstrakurikuler BTQ 
selesai. Kepala madrasah memberi kepercayaan kepada guru 
pembimbing sehingga masing-masing guru merasa diakui dan 
dihargai sebagai sekolompok sederajat. Pengawasan yang 
dilakukan kepala madrasah ditengah-tengah untuk membangkitkan 
semangat kerja guru pembimbing dan juga dibelakang diberikan 
kebebasan dalam membimbing sesuai dengan visi dan misi 
madrasah. (wawancara dengan Ibu Suwanti selaku guru 
pembimbing, 1 Oktober 2018) 
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Pak Mubasir juga memaparkan bahwa selain Qira‟ah 
program lain dari ekstrakurikuler BTQ diadakan juga tadarus pagi 
dimana sesuai dengan intruksi dari kepala madrasah agar 
menambah kemampuan peserta didik dalam membaca Al Qur‟an. 
Tadarus pagi yang sebelumnya hanya dilaksanakan beberapa menit 
saja dan belum tentu jadwalnya sekarang sudah terjadwal dan 
diberikan waktu 20 sampai 30 menit sebelum pelajaran dimulai, ini 
dikarenakan intruksi dari kepala madrasah yang menekankan agar 
para peserta didik terbiasa membaca Al Qur‟an sehingga akan 
membantu memperbaiki bacaan Al Qur‟annya. Kepala Madrasah 
mendelegasikan tugas kepada wali kelas masing-masing untuk 
diadakan tadarus pagi dan membaca asmaul husna dibantu guru-
guru yang lain sesuai dengan jadwal tadarus pagi. (Wawancara 
dengan Bapak Mubasir selaku pembimbing dan koordinator 
ekstrakurikuler BTQ, 15 Agustus 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Sukidi selaku Kepala 
madrasah mendidik peserta didik dengan cara menasehati mereka 
sesuai dengan surat Al „Alaq, dimana Allah SWT memerintahkan 
hambanya untuk membaca Al Qur‟an sehingga peserta didik harus 
bisa membaca, menulis, dan bahkan mengamalkannya. Kepala 
madrasah juga mendidik akhlak peserta didik dan guru dengan 
diadakannya tadarus pagi yang merupakan salah satu program dari 
ekstrakurikuler BTQ dengan tujuan agar warga madrasah terbiasa 
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membaca Al Qur‟an.kepala madrasah juga melakukan pembinaan 
yang bersifat mendidik kepada peserta didik yang bermasalah. 
Pembinaan tersebut dalam bentuk pemberian punishment atau 
hukuman seperti menulis ayat Al Qur‟an, menulis surat-surat 
pendek, menulis istighfar, menulis sholawat nariyah, asmaul husna, 
dimana masih bersifat mendidik akhlak peserta didik dan masih 
mengandung unsur keagamaan yang merubah hukuman 
sebelumnya yaitu hukuman secara fisik misalkan memutari 
lapangan, membersihkan halaman, push-up, dan lain-lain. Peran 
kepala madrasah sebagai pendidik juga dapat dilihat dari cara 
kepala madrasah yang berupaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh para guru dengan cara 
memberikan nasihat berdasarkan pengalaman kepala madrasah saat 
masih menjadi guru, pembimbing ekstrakurikuler keagamaan, 
wakil kepala madrasah, atau menjadi koordinator kegiatan 
keagamaan madrasah. (wawancara dengan Bapak Sukidi selaku 
Kepala madrasah, 27 Agustus 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mubasair selaku 
pembimbing dan koordinator ekstrakurikuler BTQ, kepala 
madrasah sering memberikan nasihat kepada warga madrasah baik 
itu peserta didik,  guru, pegawai TU, dan karyawan madrasah. 
Kepala madrasah memberikan nasihat tidak hanya saat rapat 
maupun pertemuan namun di luar itu juga, misalkan saja sebelum 
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kegiatan ekstrakurikuler BTQ dimulai kepala madrasah terkadang 
memberi nasihat dan sedikit cerita tentang pengalaman masa muda 
kepala madrasah dulu saat masih sekolah dan saat belajar Al 
Qur‟an di madrasah.Kepala madrasah juga memberikan nasihat 
kepada guru tentang pengalamannya dulu ketika masih menjadi 
guru bagaimana cara membimbing membaca serta menulis  Al 
Qur‟an kepada peserta didiknya yang bersifat heterogen. Sehingga, 
guru akan menerapkan cara tersebut untuk membimbing peserta 
didik dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran tertutama dalam 
ekstrakurikuler BTQ. (wawancara dengan Bapak Mubasir selaku 
koordinator ekstrakurikuler BTQ, 15 Agustus 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suwanti kepala 
madrasah yang menjabat sekarang sangat dekat dengan peserta 
didik dan juga guru-guru terutama dalam komunikasinya. Kepala 
madrasah sering memberikan nasihat kepada guru apabila ada yang 
salah dalam membimbing peserta didik dan biasanya setelah 
kegiatan selesai kepala madrasah memberikan cara sewaktu beliau 
mengajar dan membimbing dahulu. Selain itu, bagi peserta didik 
yang bolos atau tidak ikut ekstrakurikuler BTQ terutama yang 
belum lancar membaca Al Qur‟an kepala madrasah akan memberi 
nasihat secara langsung. (wawancara dengan Ibu Suwanti selaku 
guru pembimbing ekstrakurikuler BTQ, 17 September 2018) 
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Adapun kendala yang dihadapi dalam mengembangkan 
ekstrakurikuler BTQ kepala madrasah memberikan penjelasan 
bahwa untuk menumbuhkan minat peserta didik untuk mengikuti 
ekstrakurikuler BTQ cukup sulit dikarenakan banyaknya peserta 
didik yang dari berbagai sekolah sebelumnya yang mempunyai 
kemampuan berbeda-beda, sehingga ada peserta didik yang 
minatnya kurang dikarenakan tidak percaya diri atau malu akan 
kemampuannya dalam membaca dan menulis Al Qur‟an. Selain 
itu, kendala yang paling dominan yaitu faktor dari luar madrasah 
dan pergaulan peserta didik.Peserta didik lebih memilih untuk 
bermain ketika sudah pulang sekolah daripada mengikuti 
ekstrakurikuler BTQ. Kepala madrasah juga menjelaskan ketika 
program dari BTQ yaitu tadarus pagi, guru yang mendapatkan 
jadwal membimbing kadang belum hadir tepat waktu. Memang 
perlu adanya himbauan dan pengawasan yang lebih kepada guru 
serta upaya kepala madrasah untuk tetap berusaha memberikan 
contoh atau tauladan kepada semua guru yang melaksanakan. 
Bu Suwanti juga menambahkan bahwa kendala yang 
dialami dalam mengembangkan ekstrakurikuler yaitu dalam 
mencari peserta untuk mengikuti ekstrakurikuler tersebut masih 
cukup sulit karena kurang minatnya peserta didik dan biasanya 
tidak percaya diri karena belum bisa membaca atau menulis Al 
Qur‟an. Selain itu, peserta didik kebanyakan akan mengikuti 
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ekstrakurikuler yang sifatnya umum misalkan saja musik, 
jurnalistik, PMR, dan lain-lain. Namun, untuk sarana dan prasarana 
sudah disediakan dengan baik oleh kepala madrasah sehingga 
kendala yang utama adalah minat dari peserta didik yang kurang. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukidi selaku 
kepala madrasah dalam mengatasi kendala yang ada, kepala 
madrasah menyatakan bahwa selalu memberikan motivasi-
motivasi kepada peserta didik baik itu saat pidato atau sambutan 
dan juga saat bertemu langsung dengan peserta didik.Hal tesebut 
dilakukan agar lebih meningkatkan minat peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTQ dengan semangat untuk 
belajar Al Qur‟an. Selain memotivasi peserta didik, kepala 
madrasah juga selalu memberikan motivasi kepada guru 
pembimbing berupa wejangan-wejangan seperti melatih kesabaran 
saat membimbing, selalu ikhlas dalam membimbing, gambaran 
kita 10 tahun kedepan, apa tantangannya apa hambatannya agar 
mereka tetap termotivasi untuk melakukan hal-hal yang positif. 
Selain itu, kepala madrasah terus menanyakan dan mengevaluasi 
kepada guru pembimbing yang diberi tugas mengkoordinir 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ agar memaksimalkan sistem 
penjadwalan, sehingga ekstrakurikuler BTQ beserta program-
programnya dapat berjalan dengan baik.Kepala madrasah berusaha 
mencukupi semua kebutuhan sarana dan prasarana agar dapat 
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membantu dan mendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler BTQ 
dan program-programnya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mubasir selaku 
pembimbing dan koordinator ekstrakurikuler BTQ menyatakan 
bahwa kepala madrasah yang sekarang dalam memberikan solusi 
untuk mengatasi kendala yang ada sangatlah baik, hal tersebut 
dikarenakan kepala madrasah melakukan pengawasan dan 
pengontrolan secara rutin sehingga kepala madrasah mengetahui 
kendala yang ada dan secara cepat memberikan solusi kepada guru 
pembimbing maupun koordinator kegiatan. Kepala madrasah 
selalu memberikan motivasi kepada peserta didik dan guru, 
sehingga menambah minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
serta memberikan semangat kepada guru pembimbingnya agar 
kegiatan ektsrakurikuler BTQ berjalan secara terus-menerus atau 
berkelanjutan.Hal tersebut dibuktikan, sebelumnya peserta didik 
yang mengikuti ekstrakurikuler hanya sedikit namun seiring 
berjalannya waktu peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 
BTQ terus bertambah. 
Bu Suwanti selaku guru pembimbing juga menambahkan, 
kepala madrasah mengadakan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 
BTQ yang dirasa kurang berjalan efektif, waka kesiswaan dan 
guru-guru yang bersangkutan biasanya langsung dipanggil.Jadi 
tidak bisa dibuat rencana kapan rapat diadakan.Pada saat 
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pertemuan, kepala madrasah juga menghimbau kepada guru agar 
melaksanakan tugasnya dengan baik, bertanggung jawab, dan 
ikhlas. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data hasil temuan disajikan, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini adalah peneliti melakukan analisis data-data yang telah 
terkumpul tersebut. 
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang telah 
disusun dan dijalankan di MTs Negeri 3 Boyolali, namun pada 
pembatasan masalah peneliti hanya memfokuskan pada satu kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler BTQ dan program-program dari 
ekstrakurikuler tersebut. 
1. Peran kepala madrasah sebagai educator 
Kepala madrasah dalam perannya sebagai educator dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler BTQ yaitu kepala mendidik akhlak 
serta meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al Qur‟an 
untuk  peserta didik dan guru dengan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ dan programnya. Dalam perannya sebagai 
educator kepala madrasah juga selalu melakukan pembinaan kepada 
peserta didik yang bermasalah atau membolos kegiatan ekstrakurikuler 
BTQ. Pembinaan tersebut dalam bentuk pemberian punishmen atau 
hukuman yang berkaitan dengan BTQ seperti menulis ayat Al Qur‟an, 
menulis surat-surat pendek, menulis istighfar, membaca asmaul husna, 
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dan lain-lain yang merubah hukuman yang sebelumnya yang 
berhubungan dengan fisik. Pembinaan ini masih bersifat mendidik 
akhlak peserta didik dan masih mengandung unsure keagamaan 
terutama membaca dan menulis Al Qur‟an. Peran kepala madrasah 
sebagai seorang pendidik juga dapat dilihat daei cara kepala madrasah 
dalam memberikan sanksi kepada peserta didik yang membolos atau 
bermasalah yaitu dengan membuat surat panggilan kepada orang tua 
peserta didik kemudian memberikan nasihat dengan cara 
mempertemukan antara peserta didik yang bermasalah dengan orang 
tuanya. Dengan demikian, peran kepala madrasah sebagai educator 
telah ditemukan sesuai dengan teori yang dikembangkan (Muwahid 
Shulhan, 2013: 50) bahwa kepala madrasah sebagai educator kepala 
madrasah harus menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasihat kepada warga madrasah, memberikan dorongan 
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik. Dan dengan adanya peran kepala 
madrasah sebagai educator dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
BTQ diharapkan dapat terus menciptakan suasana yang kondusif di 
madrasah dan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
membaca dan menulis Al Qur‟an. 
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2. Peran Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Peran kepala madrasah dalam perannya sebagai manajer yaitu 
kepala madrasah membuat perencanaan-perencanaan dan menyusun 
program-program kegiatan yang akan dilaksanakan salah satunya 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ yang didalamnya ada pengajaran iqra‟, 
Qira‟ah, dan tadarus pagi. Kemudian pada kegiatan ekstrakurikuler 
BTQ, kepala  madrasah juga selalu mengadakan evaluasi yang 
sebelumnya jarang dilakukan dan apabila ada yang salah atau kurang 
baik tidak ditindak lanjuti. Namun, hal tersebut dibuktikan kepala 
madrasah yang sekarang ini dengan adanya jadwal-jadwal pada 
ekstrakurikuler BTQ dan program-programnya antaranya ada jadwal 
guru pembimbing untuk pengajaran iqra‟, Qira‟ah dan tadarus pagi 
yang bertanggung jawab melaksanakan bimbingan.Kemudian kepala 
madrasah juga memberikan sosialiasi dan bimbingan terlebih dahulu 
kepada guru pembimbing agar lebih meningkatkan kinerja guru dalam 
membimbing peserta didik.Selain itu, kepala madrasah juga meminta 
laporan tentanng perkembangan dan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berupa laporan tertulis maupun tidak tertulis agar 
memudahkan kepala madrasah dalam mengevaluasi dan menindak 
lanjuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dengan demikian, peran 
kepala madrasah sebagai sebagai seorang manajer telah ditemukan dan 
sesuai dengan teori yang dikembangkan (Muwahid Shulhan, 2013: 51) 
bahwa kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam 
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melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik, yang 
diwujudkan dalam kemampuan menyusun program madrasah, 
organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, dan 
mendayagunakan sumber daya madrasah secara optimal. 
3. Peran Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah dalam perannya sebagai administrator dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler BTQ yaitu kepala madrasah 
melakukan pengelolaan administrasi terhadap setiap kegiatan salah 
satunya ekstrakurikuler BTQ yang telah di susun dan dijalankan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya pendokumentasian kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ dan programnya  seperti adanya absensi peserta 
didik dan absensi guru pembimbing serta laporan-laporan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ. Selain itu, kepala madrasah juga 
mengelola administrasi berupa penyusunan anggaran dalam 
mempersiapkan sarana prasarana untuk kegiatan ekstrakueikuler BTQ 
yang sebelumnya masih kurang dan sudah rusak. Dengan demikian, 
peran kepala madrasah sebagai seorang administrator telah ditemukan 
dan sesuai dengan teori yang dikembangkan (Muwahid Shulhan, 2013: 
52) bahwa kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program 
pengajaran. Secara spesifik, kepala madrasah harus memiliki 
kemampuan mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta 
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didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi 
kearsipan, mengelola admnistrasi sarana dan prasarana, dan mengelola 
administrasi keuangan. 
4. Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor   
Kepala madrasah dalam perannya sebagai supervisor dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler BTQ yaitu kepala madrasah selalu 
melakukan pengawasan atau pengontrolan secara langsunng ketika 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan programnya sedang berjalan seperti 
pada saat tadarus pagi yaitu kepala madrasah berkeliling kelas dan 
melakukan kontrol kelas untuk memastikan program dari 
ekstrakurikuler BTQ ini benar-benar berjalan dengan kondusif yang 
belum dilaksnakan oleh kepala madrasah sebelumnya. Selain itu, saat 
berjalannya ekstrakurikuler BTQ kepala madrasah juga melakukan 
pengawasan secara langsung untuk mengetahui cara atau metode guru 
dalam membimbing peserta didik dan memastikan sarana prasarana 
yang disediakan dalam keadaan baik. Sehingga, apabila ada yang 
dirasa kurang baik atau salah dalam membimbing, guru akan 
dinasehati kepala madrasah setelah kegiatan selesai. 
Sedangkan pengawasan atau pengontrolan secara tidak 
langsung.Kepala madrasah selalu menanyakan kinerja kegiatan 
esktrakurikuler BTQ dengan para guru yang ditunjuk sebagai 
koordinator pelaksana kegiatan melalui rapat pertemuan yang 
dilakukan secara insidensil atau secara tidak terencana yaitu ketika 
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kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan programnya dipandang kurang 
berjalan efektif.kepala madrasah juga meminta laporan kegiatan 
kepada guru ketika rapat. Dengan demikian, peran kepala madrasah 
sebagai supervisordalam mengembangkan ekstrakurikuler BTQ telah 
ditemukan dan sesuai dengan teori yang dikembangkan (Muwahid 
Shulhan, 2013: 53) bahwa kepala madrasah harus mampu melakukan 
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan. pengawasan dan pengendalian ini merupakan 
kontrol agar kegiatan pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan. Pengendalian dan pengawasan juga merupakan 
tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan tidak 
melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
5. Peran Kepala Madrasah sebagai Leader 
Kepala madrasah dalam perannya sebagai leader atau pemimpin dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler keagamaan yaitu kepala madrasah 
selalu melakukan koordinasi kepada para guru yang merupakan 
pelaksana kegiatan dengan memberikan tugas dan pelimpahan 
wewenang melalui pembagian tugas kerja secara terorganisir dan 
terjadwal serta memimpin di setiap rapat evaluasi dengan guru.Dalam 
perannya sebagai leader, kepala madrasah juga menunjukkan sikap 
tauladan kepada para guru dan siswanya yang dibuktikan pada saat 
kegiatan tadarus pagi kepala madrasah dapat memberikan contoh 
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dengan datang lebih awal atau tepat waktu dan memberi contoh kepada 
guru pembimbing agar tidak terlambat untuk membimbing peserta 
didik.Selain itu, dalam kegiatan ekstrakurikuler BTQ sebelum kegiatan 
tersebut dimulai kepala madrasah selalu memberikan arahan yang tepat 
dan jelas sehingga membantu dan memudahkan guru pembimbing 
dalam mengajar peserta didik.Kepala madrasah juga mendelegasikan 
tugas kepada guru yang tepat, misalkan menunjuk salah satu guru yang 
dijadikan sebagai koordinator ekstrakurikuler BTQ dimana guru 
tersebut sesuai dengan bidangnya dan sudah berpengalaman sehingga 
memudahkan kepala madrasah dalam mengetahui bagaimana 
perkembangan dari kegiatan tersebut. Dengan demikian, peran kepala 
madrasah sebagai leader telah ditemukan dan sesuai dengan teori yang 
dikembangkan (Muwahid Shulhan, 2013: 53) bahwa kepala madrasah 
sebagai leader harus mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat 
dengan penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf dan siswa 
dalam melaksanakan tugas masing-masing. Selain itu juga harus 
memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan siswa 
serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi 
kemajuan dan memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan.  
6. Peran Kepala Madrasah sebagai Innovator 
Kepala madrasah dalam perannya sebagai innovator dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler BTQ yaitu dengan mengubah 
kegiatan BTQ yang semula hanya kegiatan pembiasaan di pagi hari di 
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jadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler BTQ yang terorganisir dan 
terjadwal. Kepala madrasah juga mengadakan Qira‟ah agar lebih 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al Qur‟an. 
kepala madrasah juga menggunakan metode dan teknik tertentu, 
kepala madrasah mengembangkan ekstrakurikuler BTQ dalam rangka 
membebaskan peserta didik dari yang namanya buta membaca dan 
menulis Al Qur‟an. Selain itu, kepala madrasah juga memiliki strategi 
yang belum ada sebelumnya yaitu dengan menerapkan satu guru 
membimbing empat sampai enam peserta didik agar lebih fokus dan 
cepat dalam meningkatkan kemampuan peserta didik.Kepala madrasah 
juga menyediakan sarana prasarana yang sebelumnya belum 
disediakan untuk memudahkan guru dalam membimbing peserta didik 
misalkan saja speaker yang memudahkan guru pembimbing dalam 
menyampaikan bagaimana bacaan yang benar sehingga dengan jelas 
didengar oleh peserta didik. Dengan demikian, peran kepala madrasah 
sebagai innovator dalam mengembangkan ekstrakurikuler BTQ telah 
ditemukan dan sesuai dengan teori yang dikembangkan (Muwahid 
Shulhan, 2013: 55) bahwa kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, 
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang innovative. 
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7. Peran Kepala Madrasah sebagai motivator 
Peran kepala madrasah dalam perannya sebagai motivator dalam 
mengembangkan ekstrakurikuler BTQ yaitu kepala madrasah selalu 
memberi motivasi-motivasi kepada para guru yang ditugaskan sebagai 
pembimbing dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler BTQ agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan misi dan tujuan 
yang diinginkan kepala madrasah.Pemberian motivasi dari kepala 
madrasah dilakukan pada saat rapat internal secara insidentil dengan 
para guru dan juga pada saat sambutan dan acara lain-lain serta secara 
pribadi atau langsung.Pemberian motivasi juga diberikan kepada 
peserta didik pada saat kegiatan ekstrakurikuler BTQ maupun diluar 
kegiatan pada saat kepala madrasah melakukan kontrol kelas. Selain 
itu, pemberian reward  atau hadiah juga diberikan kepada peserta didik 
yang mendapatkan juara atau prestasi dalam lomba yang diadakan di 
madrasah yang sebelumnya jarang sekali diadakan lomba kegamaan, 
sehingga nantinya peserta didik yang berprestasi akan diikut sertakan 
kelomba kegamaan yang jenjangnya lebih tinggi misalkan pada lomba 
tingkat kecamatan, kabupaten, dan nasional. Kemudian, kepala 
madrasah juga memberikan punishmentatau hukuman kepada peserta 
didik yang sebelumnya dalam bentuk fisik dan diganti dengan 
hukuman yang masih berkaitan dengan keagamaan terutama dalam 
membaca dan menulis Al Qur‟an sebagai bentuk motivasi dari kepala 
madrasah agar peserta didik tetap termotivasi untuk selalu mengikuti 
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kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan program-programnya yang 
dilaksanakan di madrasah. Dengan demikian, peran kepala madrasah 
sebagai seorang motivator telah ditemukan dan sesuai dengan teori 
yang dikembangkan oleh (Muwahid Shulhan, 2013: 56) bahwa kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui peraturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar 
melalui pengembangan pusat sumber belajar. 
Dalam mengembangkan dan melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ di MTs Negeri 3 Boyolali tidak lepas dari 
kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah. Adapun kendala 
yang dihadapi kepala madrasah yaitu minat peserta didik untuk 
mengikuti ekstrakurikuler BTQ masih kurang dikarenakan peserta 
didik tidak percaya diri atau malu akan kemampuannya dalam 
membaca dan menulis Al Qur‟an. Selain itu, kendala yang paling 
dominan yaitu faktor dari luar lingkungan madrasah dan pergaulan 
peserta didik.Peserta didik lebih memilih untuk bermain ketika sudah 
pulang sekolah daripada mengikuti ekstrakurikuler BTQ. Kepala 
madrasah juga menjelaskan ketika program dari BTQ yaitu tadarus 
pagi, guru yang mendapatkan jadwal membimbing kadang belum hadir 
tepat waktu dan kurang disiplin. Memang perlu adanya himbauan dan 
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pengawasan yang lebih kepada guru serta upaya kepala madrasah 
untuk tetap berusaha memberikan contoh atau tauladan kepada semua 
guru yang melaksanakan tugasnya. 
Adapun solusi yang dapat diberikan dari pihak kepala madrasah 
yaitu kepala madrasah akan selalu memberikan motivasi-motivasi 
kepada peserta didik baik itu saat pidato atau sambutan dan juga saat 
bertemu langsung dengan peserta didik. Selain memotivasi peserta 
didik, kepala madrasah juga selalu memberikan motivasi kepada guru 
pembimbing berupa wejangan-wejangan seperti melatih kesabaran saat 
membimbing, selalu ikhlas dalam membimbing, gambaran kita 10 
tahun kedepan, apa tantangannya apa hambatannya agar mereka tetap 
termotivasi untuk melakukan hal-hal yang positif. Selain itu, kepala 
madrasah terus menanyakan dan mengevaluasi kepada guru 
pembimbing yang diberi tugas mengkoordinir kegiatan ekstrakurikuler 
BTQ agar memaksimalkan sistem penjadwalan, sehingga 
ekstrakurikuler BTQ beserta program-programnya dapat berjalan 
dengan baik.Kepala madrasah berusaha mencukupi semua kebutuhan 
sarana dan prasarana agar dapat membantu dan mendukung dalam 
kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan program-programnya. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang peran 
kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler BTQ di MTs 
Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2018/2019 maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Peran kepala madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 
keagamaan khususnya ekstrakurikuler BTQ ada tujuh peran, 
diantaranya: peran kepala madrasah sebagai educatoradalah kepala 
madrasah mendidik peserta didik untuk lebih meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis Al Qur‟an dengan diadakannya 
ekstrakurikuler BTQ dan programnya, serta meningkatkan kinerja guru 
dalam membimbing peserta didik. Selain itu, kepala madrasah juga 
mendidik peserta didik melalui pembinaan-pembinaan peserta didik 
yang bermasalah. Peran kepala madrasah sebagai manajer adalah 
membuat perencanaan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan 
programnya. Peran kepala madrasah sebagai administrator adalah 
melakukan pengelolaan administrasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ. 
Peran kepala madrasah sebagai supervisor adalah dalam hal 
pengawasan, pengontrolan terhadap kegiatan esktrakurikuler BTQ 
dengan program-program yang telah disusun. Peran kepala madrasah 
sebagai leader adalah dalam hal melakukan koordinasi dan pelimpahan 
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tugas atau wewenang kepada guru. Selain itu kepala madrasah juga 
memberi tauladan dan jutga arahan bagi peserta didik dan guru. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam 
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler BTQ, antara lain: 
a) Kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ. 
b) Masih terdapat guru yang kurang disiplin dalam melaksanakan 
tugasnya pada kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan program-
programnya. 
3. Solusi dari kepala madrasah terhadap kendala-kendala yang dihadapi 
dalam mengembangkan ekstrakurikuler BTQ antara lain:  
a) Kepala madrasah secara terus menerus selalu memberikan 
motivasi-motivasi kepada peserta didik agar menumbuhkan 
minatnya untuk mengikuti ekstrakurikuler BTQ. Pemberian 
motivasi dan nasihat juga dilakukan oleh kepala madrasah pada 
saat kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dan melalui pemberian 
reward bagi yang aktif mengikuti kegiatan dan berprestasi dalam 
lomba. Pemberian punishment bagi peserta didik yang membolos 
dan bermasalah. 
b) Kepala madrasah juga memberikan motivasi-motivasi secara terus 
menerus kepada guru agar dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara maksimal dan sungguh-sungguh. 
Pemberian motivasi tesebut dilakukan ketika waktu insidentil 
104 
 
 
 
dengan cara memanggil para guru kemudian mengadakan rapat 
internal. Dan di luar rapat seperti pada saat berlangsungnya 
kegiatan. Selain itu pemberian contoh atau tauladan juga 
dilakukan kepala madrasah agar para guru dapat mencontoh sikap 
semangat dari kepala madrasah. 
c) Penambahan sarana dan prasarana yang lebih bagus dan canggih 
sehingga mendukung dan membantu dalam proses kegaiatan 
esktrakurikuler BTQ.  
B. Saran 
1. Kepada Kepala Madrasah MTs Negeri 3 Boyolali 
a) Peran kepala madrasah dalam mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan terutama ekstrakurikuler BTQ yang 
terkait dengan peningkatan kemampuan peserta didik agar terbebas 
dari yang namanya buta membaca dan menulis Al Qur‟an agar 
dikembangkan dan dilaksanakan sebaik-baiknya. Hal ini 
dikarenakan mengingat pentingnya peserta didik untuk dapat 
membaca dan menulis Al Qur‟an sesuai dengan perintah Allah 
SWT.  
b) Perlunya kerjasama antara kepala madrasah, guru, karyawan, 
peserta didik bahkan orangtua peserta didik dalam 
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler BTQ sehingga 
diharapkan dapat terlaksana secara efektif dengan menjalin 
komunikasi yang baik kepada semua pihak yang bersangkutan. 
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c) Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler BTQ dan 
programnya yang telah disusun dan dijalankan di madrasah, 
apabila terdapat faktor penghambat yang dialami kepala madrasah, 
sebaiknya faktor tersebut jangan dijadikan sebagai kendala, akan 
tetapi jadikan kendala tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi 
kepala madrasah agar tetap semakin maju dalam upaya 
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler BTQ. 
2. Kepada guru dan karyawan 
a) Sebagai orang yang dipimpin dalam keadaan situasional guru harus 
selalu berkomunikasi dan memiliki tanggung jawab dalam bertugas 
didalam mewujudkan visi misi yang telah disusun dan disepakati 
bersama. 
b) Bersabarlah dan mendidiklah dengan ikhlas dalam menghadapi 
peserta didik yang kurang patuh kepada guru. Didiklah mereka 
semaksimal mungkin didalam kegiatan ekstrakurikuler BTQ untuk 
meningkat kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis 
Al-Qur‟an.
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